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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, buku referensi Akuntansi Biaya dan 

Manajemen: Pengelolaan Biaya untuk Keputusan Bisnis yang Tepat 

ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Dalam dunia usaha yang kompetitif, pengelolaan biaya yang 

cermat menjadi kunci untuk pengambilan keputusan yang tepat dan 

efisiensi operasional. Buku ini disusun untuk memberikan 

pemahaman mendalam tentang konsep dasar dan praktik akuntansi 

biaya serta bagaimana informasi biaya digunakan dalam manajemen 

untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas 

bisnis. 

Disusun dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, 

buku ini ditujukan tidak hanya untuk masyarakat umum yang ingin 

memahami bagaimana biaya dapat dikelola secara strategis untuk 

mendukung keberhasilan usaha. Buku ini juga dilengkapi dengan 

contoh aplikasi, teknik perhitungan biaya, serta analisis yang relevan 

dalam pengambilan keputusan manajerial. 

Jakarta, Juni 2025 

 

 

Tim Penyusun 
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Bab 1: Pengenalan 

Akuntansi Biaya dalam 

Pengelolaan Bisnis 

 

1.1 Pengertian Akuntansi Biaya 

Akuntansi biaya adalah cabang akuntansi yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi, mencatat, dan menganalisis semua biaya 

yang dikeluarkan dalam suatu proses bisnis. Informasi yang 

dihasilkan dari akuntansi biaya digunakan oleh manajemen untuk 

mendukung pengambilan keputusan strategis yang berfokus pada 

efisiensi, pengendalian biaya, dan perencanaan keuangan yang lebih 
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baik. Dengan memberikan data biaya yang relevan dan akurat, 

akuntansi biaya membantu perusahaan dalam menentukan harga 

produk atau jasa, meningkatkan profitabilitas, dan meningkatkan 

daya saing. 

1.1.1 Definisi Akuntansi Biaya 

Secara sederhana, akuntansi biaya adalah sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, dan menganalisis data yang berkaitan 

dengan biaya produksi, operasi, atau aktivitas lain dalam bisnis. 

Sistem ini mencakup identifikasi dan alokasi biaya langsung (seperti 

bahan baku dan tenaga kerja langsung) serta biaya tidak langsung 

(seperti overhead pabrik atau biaya administrasi). Informasi dari 

akuntansi biaya digunakan untuk: 

1. Mengukur efisiensi proses produksi. 

2. Mengendalikan pengeluaran dengan lebih efektif. 

3. Menentukan harga jual produk atau jasa secara tepat. 

4. Memberikan dasar untuk evaluasi kinerja keuangan dan 

operasional. 

Contohnya, dalam sebuah perusahaan manufaktur, akuntansi 

biaya digunakan untuk menghitung biaya pembuatan suatu produk 

dari tahap awal hingga produk selesai, sehingga perusahaan dapat 

menentukan harga jual yang kompetitif sambil tetap 

mempertahankan margin keuntungan. 

1.1.2 Sejarah dan Perkembangan Akuntansi Biaya 

Akuntansi biaya mulai berkembang pada era Revolusi 

Industri di abad ke-18 dan 19, ketika proses manufaktur menjadi 

lebih kompleks dan skala produksi meningkat secara signifikan. 
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Pada saat itu, perusahaan manufaktur menghadapi tantangan untuk 

mengukur dan mengendalikan biaya produksi di pabrik-pabrik besar. 

Akuntansi biaya menjadi solusi untuk mencatat dan menganalisis 

biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead yang terlibat dalam 

produksi. 

Seiring waktu, akuntansi biaya terus berkembang dengan 

diperkenalkannya prosedur-prosedur baru, seperti cost allocation, 

Standard Costing, dan Activity-Based Costing (ABC). Prosedur-

prosedur ini membantu perusahaan untuk memahami bagaimana 

biaya dikeluarkan dan bagaimana mengelola sumber daya dengan 

lebih efektif. 

Pada era modern, dengan kemajuan teknologi dan 

manajemen strategis, akuntansi biaya telah menjadi lebih canggih. 

Penggunaan perangkat lunak akuntansi dan teknologi berbasis data 

memungkinkan analisis biaya yang lebih mendalam dan real-time. 

Saat ini, akuntansi biaya tidak hanya digunakan untuk mencatat dan 

mengendalikan biaya, tetapi juga untuk mendukung pengambilan 

keputusan strategis dalam perencanaan, penganggaran, dan 

penetapan strategi harga yang kompetitif. 

 

1.2 Pentingnya Akuntansi Biaya 

Akuntansi biaya memiliki peran penting dalam manajemen 

bisnis, terutama dalam mendukung pengambilan keputusan yang 

berbasis data. Melalui pencatatan dan analisis yang terstruktur, 

akuntansi biaya memberikan informasi yang diperlukan untuk 
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memahami dan mengelola biaya secara lebih efektif. Berikut adalah 

tujuan utama dan manfaat akuntansi biaya: 

1.2.1 Pentingnya Akuntansi Biaya 

1. Menentukan Biaya Produk dan Jasa: Salah satu tujuan utama 

akuntansi biaya adalah menghitung total biaya yang dikeluarkan 

untuk memproduksi barang atau menyediakan jasa. Informasi ini 

sangat penting untuk menetapkan harga jual yang kompetitif 

sekaligus memastikan margin keuntungan yang memadai. 

2. Menyediakan Informasi untuk Pengambilan Keputusan: 

Akuntansi biaya memberikan data yang relevan untuk 

mendukung pengambilan keputusan strategis, seperti 

penambahan atau pengurangan lini produk, investasi dalam 

peralatan baru, atau strategi diversifikasi pasar. 

3. Mengontrol dan Mengelola Biaya: Dengan memahami 

komponen biaya, seperti biaya bahan baku, tenaga kerja, dan 

overhead, manajemen dapat mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki untuk meningkatkan efisiensi. Akuntansi biaya 

membantu dalam pengendalian pengeluaran dan memastikan 

bahwa sumber daya digunakan secara optimal. 

4. Mendukung Evaluasi Kinerja: Akuntansi biaya menyediakan 

dasar untuk mengevaluasi kinerja operasional perusahaan. 

Dengan membandingkan biaya aktual dengan anggaran atau 

standar yang telah ditetapkan, manajemen dapat mengukur 

efisiensi dan mengidentifikasi penyimpangan untuk perbaikan 

lebih lanjut. 
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1.2.2 Pentingnya Akuntansi Biaya dalam Bisnis 

1. Perencanaan Anggaran yang Lebih Efektif: Akuntansi biaya 

membantu dalam menyusun anggaran perusahaan dengan 

memberikan data historis dan proyeksi mengenai pengeluaran. 

Perencanaan anggaran yang baik memungkinkan perusahaan 

untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien dan 

mengurangi risiko pemborosan. 

2. Wawasan tentang Profitabilitas: Dengan akuntansi biaya, 

perusahaan dapat menganalisis profitabilitas dari produk, 

layanan, atau lini bisnis tertentu. Informasi ini memungkinkan 

manajemen untuk fokus pada produk yang menguntungkan dan 

mempertimbangkan penghapusan atau peningkatan produk yang 

kurang menguntungkan. 

3. Transparansi dalam Laporan Keuangan: Akuntansi biaya 

mendukung penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat dan 

transparan. Dengan rincian biaya yang jelas, pemangku 

kepentingan, seperti investor dan kreditor, dapat memahami 

bagaimana biaya memengaruhi profitabilitas dan kinerja 

keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

4. Meningkatkan Daya Saing: Dengan analisis biaya yang 

mendalam, perusahaan dapat menetapkan strategi harga yang 

kompetitif dan menciptakan efisiensi dalam proses produksi. Hal 

ini membantu perusahaan untuk tetap kompetitif di pasar dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

5. Mendukung Pengambilan Keputusan Jangka Panjang: Akuntansi 

biaya tidak hanya berfokus pada data operasional saat ini, tetapi 
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juga memberikan wawasan untuk perencanaan jangka panjang. 

Informasi ini memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi 

potensi investasi, ekspansi, atau diversifikasi bisnis. 

 

1.3 Komponen Utama Akuntansi Biaya 

Dalam akuntansi biaya, komponen utama biaya 

dikelompokkan berdasarkan sumber pengeluaran yang terkait 

dengan produksi barang atau jasa. Pemahaman terhadap komponen-

komponen ini membantu perusahaan dalam menghitung total biaya 

produksi secara akurat dan mengelola efisiensi operasional. Berikut 

adalah tiga komponen utama dalam akuntansi biaya: 

1.3.1 Biaya Bahan Baku 

▪ Definisi: 

Biaya bahan baku mencakup semua pengeluaran yang 

berkaitan langsung dengan bahan mentah yang digunakan dalam 

proses produksi. Bahan baku adalah komponen utama yang diubah 

melalui proses produksi menjadi barang jadi. 

Contoh: 

1. Dalam perusahaan furnitur, kayu adalah bahan baku utama. 

2. Dalam industri makanan, tepung dan gula dapat dianggap 

sebagai bahan baku. 

▪ Karakteristik: 

1. Dapat diidentifikasi secara langsung dalam produk jadi. 

2. Biaya bahan baku berkontribusi signifikan terhadap total biaya 

produksi. 
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▪ Pentingnya Pengelolaan Biaya Bahan Baku: 

1. Menghindari pemborosan bahan. 

2. Memastikan persediaan bahan baku cukup untuk kelancaran 

produksi. 

3. Mengurangi biaya penyimpanan bahan yang berlebih. 

1.3.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung 

▪ Definisi: 

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan 

untuk tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam proses 

produksi. Ini mencakup gaji, upah, dan tunjangan pekerja yang 

mengubah bahan baku menjadi produk jadi. 

Contoh: 

1. Dalam perusahaan pakaian, biaya untuk penjahit adalah biaya 

tenaga kerja langsung. 

2. Dalam perusahaan manufaktur mobil, biaya untuk operator 

mesin produksi termasuk dalam kategori ini. 

▪ Karakteristik: 

1. Dapat ditelusuri secara langsung ke produk jadi. 

2. Berbeda dengan tenaga kerja tidak langsung yang terkait dengan 

fungsi pendukung, seperti staf administrasi. 

▪ Pentingnya Pengelolaan Biaya Tenaga Kerja Langsung: 

1. Mengoptimalkan efisiensi tenaga kerja melalui pelatihan dan 

motivasi. 

2. Memastikan jumlah tenaga kerja cukup untuk memenuhi 

kebutuhan produksi. 
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3. Menghindari pemborosan biaya karena tenaga kerja yang kurang 

produktif. 

1.3.3 Biaya Overhead Pabrik 

▪ Definisi:  

Biaya overhead pabrik mencakup semua biaya tidak 

langsung yang diperlukan untuk mendukung proses produksi. Biaya 

ini tidak dapat diidentifikasi secara langsung dalam produk jadi 

tetapi tetap diperlukan untuk produksi. 

Contoh: 

1. Biaya listrik dan air untuk menjalankan mesin. 

2. Penyusutan mesin produksi. 

3. Sewa pabrik dan biaya pemeliharaan fasilitas. 

▪ Karakteristik: 

1. Bersifat tidak langsung tetapi esensial untuk operasional pabrik. 

2. Sulit untuk dialokasikan secara langsung ke produk tertentu, 

sehingga biasanya dialokasikan secara proporsional 

menggunakan prosedur tertentu. 

▪ Pentingnya Pengelolaan Biaya Overhead: 

1. Mengurangi pemborosan energi atau sumber daya lain. 

2. Menjaga efisiensi penggunaan aset tetap seperti mesin dan 

gedung. 

3. Mengontrol biaya tidak langsung untuk meningkatkan 

profitabilitas. 
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1.4 Peran Akuntansi Biaya dalam Pengambilan 

Keputusan 

Akuntansi biaya memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung pengambilan keputusan strategis perusahaan. Dengan 

menyediakan informasi yang relevan dan akurat, akuntansi biaya 

membantu manajemen untuk menentukan harga, menganalisis 

kinerja, serta meningkatkan efisiensi operasional. Berikut adalah 

beberapa peran utama akuntansi biaya dalam pengambilan 

keputusan: 

1.4.1 Penentuan Harga Produk atau Jasa 

▪ Peran Akuntansi Biaya: 

Akuntansi biaya membantu perusahaan menentukan harga 

jual yang kompetitif dengan mempertimbangkan semua biaya yang 

terlibat dalam produksi barang atau jasa. Dengan menghitung biaya 

bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik, perusahaan 

dapat menetapkan harga jual yang mencerminkan biaya aktual serta 

menciptakan margin keuntungan yang memadai. 

Contoh: 

1. Dalam bisnis manufaktur, perusahaan menggunakan akuntansi 

biaya untuk menghitung total biaya produksi per unit produk. 

Harga jual kemudian ditentukan dengan menambahkan margin 

keuntungan ke total biaya. 

2. Dalam jasa konsultasi, akuntansi biaya membantu menghitung 

biaya per jam kerja, termasuk gaji tenaga ahli, biaya overhead, 

dan biaya lainnya, untuk menentukan tarif layanan. 
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▪ Kegunaan: 

1. Memastikan harga jual mencakup semua biaya yang 

dikeluarkan. 

2. Membantu perusahaan bersaing di pasar tanpa mengorbankan 

profitabilitas. 

1.4.2 Analisis Titik Impas 

▪ Peran Akuntansi Biaya: 

Akuntansi biaya menyediakan data yang diperlukan untuk 

menghitung titik impas (break-even point), yaitu jumlah unit produk 

atau tingkat pendapatan yang harus dicapai agar total pendapatan 

sama dengan total biaya. Analisis ini membantu manajemen untuk 

memahami kapan perusahaan mulai menghasilkan keuntungan. 

Rumus Titik Impas: 

Titik Impas Unit

=
Total Biaya Tetap

Harga Jual per Unit − Biaya Variabel per Unit
 

Contoh: 

Sebuah perusahaan mengeluarkan biaya tetap sebesar Rp 

50.000.000, harga jual per unit adalah Rp 100.000, dan biaya 

variabel per unit adalah Rp 60.000. Dengan menggunakan analisis 

titik impas, perusahaan mengetahui bahwa mereka harus menjual 

1.250 unit untuk mencapai titik impas. 

▪ Kegunaan: 

1. Membantu perusahaan memahami target penjualan minimum 

untuk menghindari kerugian. 
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2. Mendukung pengambilan keputusan dalam menentukan strategi 

penjualan dan pengendalian biaya. 

1.4.3 Evaluasi Efisiensi Operasional 

▪ Peran Akuntansi Biaya: 

Akuntansi biaya memberikan informasi yang rinci tentang 

efisiensi operasional perusahaan. Dengan menganalisis biaya 

produksi dan membandingkan biaya aktual dengan biaya standar 

atau anggaran, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan untuk mengurangi pemborosan dan 

meningkatkan efisiensi. 

Contoh: 

1. Sebuah perusahaan manufaktur menemukan bahwa biaya bahan 

baku meningkat karena tingkat pemborosan yang tinggi selama 

produksi. Dengan data dari akuntansi biaya, manajemen dapat 

mengevaluasi proses produksi dan menerapkan langkah-langkah 

untuk mengurangi pemborosan bahan. 

2. Dalam perusahaan jasa, analisis biaya tenaga kerja langsung 

membantu mengoptimalkan jadwal kerja untuk meningkatkan 

produktivitas tanpa meningkatkan biaya. 

▪ Kegunaan: 

1. Mengidentifikasi area yang kurang efisien dan memerlukan 

perbaikan. 

2. Meningkatkan pengelolaan sumber daya untuk menekan biaya 

dan meningkatkan profitabilitas. 
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1.5 Tantangan dalam Akuntansi Biaya 

Meskipun akuntansi biaya sangat penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan perusahaan, implementasi dan 

penggunaannya tidak selalu mudah. Ada beberapa tantangan yang 

sering dihadapi dalam proses akuntansi biaya. Tantangan-tantangan 

ini dapat memengaruhi akurasi data, efisiensi operasional, dan 

efektivitas pengambilan keputusan. Berikut adalah beberapa 

tantangan utama dalam akuntansi biaya: 

1.5.1 Kompleksitas Sistem 

▪ Deskripsi: 

Sistem akuntansi biaya yang detail memerlukan waktu, 

tenaga, dan sumber daya yang besar untuk diimplementasikan dan 

dikelola. Kompleksitas ini meningkat seiring dengan skala 

perusahaan dan variasi produk atau layanan yang dihasilkan. 

Contoh: 

1. Dalam perusahaan manufaktur besar dengan berbagai lini 

produk, pencatatan dan pengelolaan biaya untuk setiap produk 

memerlukan sistem yang canggih dan terintegrasi. 

2. Perusahaan kecil atau menengah mungkin kesulitan mengadopsi 

sistem akuntansi biaya yang kompleks karena keterbatasan 

anggaran dan sumber daya manusia. 

▪ Dampak: 

1. Proses pencatatan biaya menjadi lambat dan tidak efisien. 

2. Sistem yang rumit dapat meningkatkan risiko kesalahan jika 

tidak dikelola dengan baik. 
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▪ Solusi: 

1. Mengadopsi perangkat lunak akuntansi biaya yang sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. 

2. Memberikan pelatihan kepada staf akuntansi untuk memastikan 

pengelolaan sistem berjalan dengan baik. 

1.5.2 Perubahan Teknologi dan Prosedur Produksi 

▪ Deskripsi: 

Kemajuan teknologi dan perubahan dalam prosedur produksi 

memengaruhi cara pencatatan dan analisis biaya dilakukan. 

Perusahaan harus terus memperbarui sistem dan proses akuntansi 

biaya mereka agar tetap relevan dengan perubahan ini. 

Contoh: 

1. Peralihan dari prosedur produksi tradisional ke otomatisasi atau 

produksi berbasis teknologi mengubah struktur biaya, seperti 

pengurangan biaya tenaga kerja langsung tetapi peningkatan 

biaya overhead seperti pemeliharaan mesin. 

2. Teknologi baru seperti blockchain atau cloud computing juga 

memengaruhi cara data biaya dicatat dan dianalisis. 

▪ Dampak: 

1. Sistem akuntansi biaya yang tidak diperbarui dapat 

menghasilkan informasi yang tidak akurat. 

2. Perusahaan dapat kehilangan keunggulan kompetitif jika tidak 

mampu menyesuaikan dengan perubahan teknologi. 

▪ Solusi: 

1. Secara berkala meninjau dan memperbarui sistem akuntansi 

biaya. 
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2. Mengadopsi teknologi baru yang mendukung pencatatan biaya 

secara lebih efisien dan akurat. 

1.5.3 Kesulitan dalam Pengalokasian Biaya Tidak Langsung 

▪ Deskripsi:  

Biaya overhead, seperti biaya listrik, sewa, atau penyusutan, 

sering kali sulit untuk dialokasikan secara akurat ke produk atau jasa 

tertentu. Hal ini dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam 

perhitungan biaya produk dan penetapan harga. 

Contoh: 

1. Sebuah pabrik yang memproduksi beberapa jenis produk sering 

kali menghadapi tantangan dalam menentukan seberapa besar 

proporsi biaya listrik yang harus dialokasikan ke masing-masing 

produk. 

2. Perusahaan jasa juga mengalami kesulitan dalam 

mengalokasikan biaya overhead, seperti biaya administrasi atau 

pemasaran, ke proyek atau layanan tertentu. 

▪ Dampak: 

1. Biaya produk yang tidak akurat dapat mengarah pada penetapan 

harga yang terlalu tinggi atau terlalu rendah. 

2. Keputusan strategis yang didasarkan pada data biaya yang salah 

dapat mengurangi profitabilitas perusahaan. 

▪ Solusi: 

1. Menggunakan prosedur alokasi biaya yang lebih canggih, seperti 

Activity-Based Costing (ABC), yang mengalokasikan biaya 

berdasarkan aktivitas yang menghasilkan biaya tersebut. 
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2. Secara teratur mengevaluasi prosedur alokasi biaya untuk 

memastikan keakuratan dan relevansi. 
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Bab 2: Jenis-Jenis Biaya: 

Variabel, Tetap, dan 

Terdistribusi 

 

 

2.1 Pengertian Jenis-Jenis Biaya 

Dalam pengelolaan bisnis, pemahaman yang mendalam 

tentang jenis-jenis biaya sangat penting untuk mengelola keuangan 

perusahaan secara efisien. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

dapat dikategorikan dalam berbagai jenis berdasarkan sifat dan 

fungsinya. Secara umum, biaya dapat dibagi menjadi tiga kategori 

utama: biaya variabel, biaya tetap, dan biaya terdistribusi. Setiap 

kategori biaya ini memiliki karakteristik dan peran yang berbeda 

A

Biaya Variabel 
dan Daya Tanggap 

Pasar

C

Menyeimbangkan 
Struktur Biaya 

untuk Distribusi 
yang Optimal

B

Biaya Tetap dan 
Skala Ekonomi
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dalam operasional perusahaan, dan pengelolaannya mempengaruhi 

kinerja keuangan secara keseluruhan. 

Biaya variabel adalah biaya yang berfluktuasi seiring dengan 

perubahan volume produksi atau aktivitas bisnis. Artinya, semakin 

banyak barang atau jasa yang diproduksi atau dijual, semakin besar 

pula biaya variabel yang dikeluarkan. Contoh biaya variabel 

meliputi bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya distribusi 

yang tergantung pada jumlah unit yang diproduksi. Biaya jenis ini 

sangat sensitif terhadap volume produksi dan dapat berubah secara 

langsung dengan peningkatan atau penurunan aktivitas. 

Biaya tetap, di sisi lain, adalah biaya yang tidak terpengaruh 

oleh fluktuasi volume produksi atau aktivitas. Biaya tetap tetap 

konstan dalam jangka pendek, meskipun perusahaan mengalami 

kenaikan atau penurunan dalam tingkat produksi. Contoh biaya tetap 

meliputi sewa gedung, gaji tetap karyawan, dan biaya asuransi. 

Karena biaya ini tidak berubah seiring dengan volume produksi, 

pengelolaannya lebih mudah diprediksi dan direncanakan. 

Selain itu, ada pula biaya terdistribusi, yang merupakan biaya 

yang dibagi atau dialokasikan untuk berbagai bagian atau 

departemen dalam perusahaan, meskipun biaya tersebut mungkin 

tidak langsung terkait dengan produksi. Pengelolaan biaya 

terdistribusi diperlukan untuk memastikan bahwa sumber daya 

digunakan secara efisien dan sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Dengan memahami ketiga jenis biaya ini, perusahaan dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat dalam merencanakan anggaran, 
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menentukan harga jual produk, serta mengevaluasi kinerja keuangan 

secara keseluruhan. 

 

2.2 Biaya Variabel 

2.2.1 Definisi Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah jenis biaya yang secara langsung 

dipengaruhi oleh tingkat produksi atau aktivitas yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan. Dalam pengertian ini, semakin banyak barang atau 

jasa yang diproduksi atau dijual, semakin besar pula biaya yang 

dikeluarkan. Biaya ini berfluktuasi sesuai dengan perubahan volume 

produksi atau aktivitas bisnis, sehingga memungkinkan perusahaan 

untuk menyesuaikan pengeluaran mereka dengan permintaan pasar 

atau kapasitas produksi yang tersedia. Biaya variabel berbeda 

dengan biaya tetap yang tidak bergantung pada tingkat produksi atau 

volume penjualan. 

2.2.2 Contoh Biaya Variabel 

Beberapa contoh biaya variabel yang umum dijumpai dalam 

operasional perusahaan antara lain adalah: 

1. Biaya bahan baku: Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian 

bahan mentah yang digunakan dalam proses produksi. Semakin 

banyak barang yang diproduksi, semakin banyak bahan baku 

yang diperlukan, sehingga biaya ini akan meningkat seiring 

dengan peningkatan produksi. 

2. Biaya tenaga kerja langsung: Biaya ini terkait dengan upah atau 

gaji yang dibayarkan kepada karyawan yang secara langsung 
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terlibat dalam proses produksi. Jumlah upah yang dibayarkan 

akan bergantung pada jam kerja yang dijalankan, sehingga biaya 

ini juga akan meningkat ketika produksi meningkat. 

3. Biaya komisi penjualan: Biaya ini terkait dengan pembayaran 

komisi yang diberikan kepada tenaga penjual atau agen 

berdasarkan jumlah produk yang terjual. Dengan meningkatnya 

volume penjualan, komisi yang harus dibayar pun akan lebih 

besar. 

2.2.3 Karakteristik Biaya Variabel 

Beberapa karakteristik utama dari biaya variabel antara lain: 

1. Proporsional terhadap volume kegiatan: Biaya variabel akan 

meningkat atau menurun secara langsung dengan perubahan 

volume produksi atau aktivitas. Sebagai contoh, jika perusahaan 

memproduksi lebih banyak unit produk, maka biaya bahan baku 

yang diperlukan juga akan meningkat sebanding. 

2. Tidak tetap dalam jangka waktu tertentu: Berbeda dengan biaya 

tetap, biaya variabel tidak tetap dan bisa berubah tergantung pada 

tingkat produksi. Artinya, biaya ini dapat berfluktuasi dari waktu 

ke waktu seiring dengan perubahan volume produksi. 

3. Contoh konkret: Jika suatu perusahaan memproduksi lebih 

banyak barang, maka biaya bahan baku akan meningkat karena 

jumlah bahan baku yang digunakan lebih banyak. Ini 

menunjukkan bagaimana biaya variabel secara langsung terkait 

dengan tingkat produksi atau penjualan perusahaan. 

Karakteristik ini menjadikan biaya variabel penting untuk 

dipahami dan dikelola dengan baik, karena perusahaan dapat 
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meminimalkan pemborosan dan mengoptimalkan pengeluaran 

sesuai dengan kondisi pasar dan kapasitas produksi. 

 

2.3 Biaya Tetap 

2.3.1 Definisi Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah jenis biaya yang tidak terpengaruh oleh 

perubahan volume produksi atau aktivitas bisnis dalam jangka waktu 

tertentu. Artinya, meskipun tingkat produksi atau tingkat penjualan 

mengalami peningkatan atau penurunan, biaya tetap ini akan tetap 

konstan. Biaya tetap sering kali menjadi beban yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan tanpa melihat seberapa banyak produk 

yang dihasilkan atau dijual. Oleh karena itu, biaya tetap cenderung 

bersifat jangka panjang dan tidak dapat dihindari dalam periode yang 

singkat. 

2.3.2 Contoh Biaya Tetap 

Berikut adalah beberapa contoh biaya tetap yang sering 

ditemukan dalam operasional bisnis: 

1. Sewa gedung: Biaya yang dikeluarkan untuk menyewa ruang 

atau bangunan tempat perusahaan beroperasi. Sewa ini 

umumnya tetap setiap bulan, terlepas dari apakah perusahaan 

sedang memproduksi banyak atau sedikit barang. 

2. Gaji staf manajerial: Gaji yang dibayarkan kepada manajer dan 

staf yang tidak terlibat langsung dalam proses produksi. 

Meskipun volume produksi berubah, gaji staf ini tetap harus 

dibayar sesuai dengan perjanjian kontrak. 
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3. Penyusutan aset tetap: Penyusutan adalah biaya yang dihitung 

berdasarkan penurunan nilai aset tetap seperti mesin, kendaraan, 

atau peralatan lainnya. Meskipun aset ini mungkin digunakan 

dalam proses produksi, penyusutan tetap dihitung dengan jumlah 

yang sama, meskipun volume produksi berubah. 

2.3.3 Karakteristik Biaya Tetap 

Beberapa karakteristik utama dari biaya tetap adalah: 

1. Tidak dipengaruhi oleh fluktuasi dalam volume produksi: Biaya 

tetap tetap konstan meskipun ada perubahan dalam volume 

produksi atau aktivitas bisnis. Sebagai contoh, sewa gedung tetap 

harus dibayar setiap bulan, terlepas dari seberapa banyak barang 

yang diproduksi. 

2. Bersifat tetap dalam jangka waktu tertentu, namun dapat berubah 

jika ada perubahan dalam struktur biaya perusahaan: Meskipun 

biaya tetap tidak berubah dalam jangka pendek, biaya ini bisa 

berubah dalam jangka panjang jika perusahaan melakukan 

perubahan struktural. Misalnya, jika perusahaan memperbarui 

kontrak sewa atau ada perubahan dalam kebijakan gaji, biaya 

tetap dapat mengalami kenaikan atau penurunan. 

Karakteristik biaya tetap ini menjadikannya sebagai beban 

yang relatif stabil dan dapat diprediksi, yang sangat berguna dalam 

perencanaan keuangan dan perhitungan titik impas (break-even 

point) perusahaan. Namun, perusahaan harus tetap memperhatikan 

pengelolaan biaya tetap agar tetap efisien dan sesuai dengan 

kapasitas operasional mereka. 

 



22 
 

2.4 Biaya Terdistribusi 

2.4.1 Definisi Biaya Terdistribusi 

Biaya terdistribusi adalah biaya yang dialokasikan atau 

dibagi-bagi ke berbagai produk, departemen, atau proyek dalam 

perusahaan berdasarkan prosedur tertentu. Biaya ini tidak dapat 

langsung dihubungkan dengan satu produk atau kegiatan spesifik, 

sehingga perlu dibagi ke beberapa bagian menggunakan alokasi 

yang proporsional. Alokasi biaya terdistribusi biasanya dilakukan 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti luas area yang 

digunakan, jumlah tenaga kerja yang terlibat, atau jam mesin yang 

digunakan untuk menghasilkan produk atau menjalankan aktivitas 

tertentu. Dengan cara ini, perusahaan dapat memastikan bahwa 

semua biaya yang tidak langsung dapat dihitung dan dimasukkan 

dalam perhitungan biaya total. 

2.4.2 Contoh Biaya Terdistribusi 

Berikut adalah beberapa contoh biaya terdistribusi yang 

sering dijumpai dalam operasional perusahaan: 

1. Biaya overhead pabrik: Ini mencakup berbagai biaya yang 

terkait dengan operasional pabrik, seperti biaya pengawasan, 

administrasi, dan peralatan yang digunakan secara umum dalam 

proses produksi. Biaya ini tidak dapat dikaitkan langsung dengan 

produk tertentu, sehingga harus dialokasikan ke berbagai produk 

berdasarkan suatu prosedur yang tepat. 

2. Biaya listrik dan air untuk berbagai lini produksi: Biaya utilitas 

seperti listrik dan air yang digunakan di seluruh pabrik atau 
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fasilitas produksi merupakan contoh biaya terdistribusi. Biaya ini 

akan dialokasikan ke masing-masing lini produksi berdasarkan 

penggunaan aktual atau faktor lain yang relevan. 

3. Biaya pemeliharaan fasilitas: Pemeliharaan fasilitas seperti 

perbaikan mesin atau perawatan gedung yang digunakan oleh 

berbagai departemen atau lini produksi juga merupakan biaya 

terdistribusi. Biaya ini perlu dibagi sesuai dengan bagian atau 

departemen yang mendapat manfaat dari pemeliharaan tersebut. 

2.4.3 Karakteristik Biaya Terdistribusi 

Beberapa karakteristik utama dari biaya terdistribusi antara 

lain: 

1. Membutuhkan prosedur alokasi tertentu untuk menghitung 

bagian biaya yang relevan: Karena biaya terdistribusi tidak dapat 

langsung dihubungkan dengan produk atau kegiatan tertentu, 

perusahaan perlu menggunakan prosedur alokasi yang sesuai. 

Prosedur ini dapat berupa pembagian berdasarkan luas area, 

jumlah tenaga kerja, atau jam mesin yang digunakan. 

2. Tidak langsung terkait dengan produk tertentu, tetapi penting 

dalam penentuan biaya total: Biaya terdistribusi mencakup biaya 

yang secara langsung tidak dapat dikaitkan dengan produk 

tertentu, namun tetap berpengaruh dalam perhitungan biaya total 

produksi. Oleh karena itu, walaupun tidak tampak secara 

langsung, biaya terdistribusi tetap penting dalam menentukan 

harga pokok produksi dan margin keuntungan. 

Dengan memahami biaya terdistribusi, perusahaan dapat 

lebih efektif dalam mengelola dan mengalokasikan biaya 
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operasional, serta memastikan bahwa perhitungan biaya produksi 

menjadi lebih akurat dan representatif untuk seluruh aktivitas yang 

terjadi di dalam perusahaan. 

 

2.5 Perbandingan Antara Biaya Variabel, 

Tetap, dan Terdistribusi 

Aspek  Biaya 

Variabel 

Biaya Tetap Biaya 

Terdistribusi 

Sifat 

Perubahan 

Berubah 

sesuai 

aktivitas 

Tidak berubah 

meskipun ada 

perubahan 

aktivitas 

Bergantung 

pada prosedur 

alokasi 

Contoh Bahan baku Sewa gedung Biaya 

overhead 

Hubungan 

dengan 

Produksi 

Langsung Tidak 

langsung    

Tidak 

langsung 

Penjelasan: 

1. Biaya variabel cenderung berubah secara langsung dengan 

peningkatan atau penurunan volume produksi. Setiap tambahan 

unit produk akan meningkatkan biaya variabel yang terkait, 

seperti biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung. 

2. Biaya tetap, di sisi lain, tidak terpengaruh oleh volume produksi 

dalam jangka pendek. Biaya ini tetap konstan meskipun tingkat 
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produksi atau aktivitas perusahaan berubah, contohnya biaya 

sewa gedung dan gaji staf manajerial. 

3. Biaya terdistribusi adalah biaya yang tidak dapat langsung 

dikaitkan dengan produk atau aktivitas tertentu, tetapi harus 

dialokasikan menggunakan prosedur tertentu. Biaya ini 

seringkali terkait dengan overhead atau biaya fasilitas yang 

digunakan oleh berbagai departemen atau lini produksi. 

 

2.6 Pentingnya Mengelola Jenis-Jenis Biaya 

2.6.1 Optimalisasi Pengeluaran 

Mengelola jenis-jenis biaya dengan baik sangat penting 

untuk mengoptimalkan pengeluaran perusahaan. Dengan memahami 

karakteristik dan peran dari biaya variabel, tetap, dan terdistribusi, 

perusahaan dapat menentukan area mana yang dapat dikendalikan 

atau diminimalkan untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

Misalnya, dengan mengurangi biaya variabel yang tidak perlu atau 

memperbaiki pengalokasian biaya terdistribusi, perusahaan dapat 

mengurangi pengeluaran yang tidak langsung berkontribusi pada 

produksi. Optimalisasi pengeluaran ini dapat membantu perusahaan 

menjaga kestabilan finansial, meningkatkan margin keuntungan, dan 

mengalokasikan sumber daya lebih efektif untuk kegiatan yang 

menghasilkan nilai tambah. 

2.6.2 Penentuan Harga yang Kompetitif 

Informasi yang akurat mengenai biaya sangat penting dalam 

menentukan harga jual produk yang kompetitif di pasar. Dengan 
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pemahaman yang jelas tentang biaya variabel dan tetap, perusahaan 

dapat memastikan bahwa harga jual yang ditetapkan mencakup 

semua pengeluaran yang dikeluarkan dalam produksi dan 

operasional. Pada saat yang sama, perusahaan perlu memastikan 

bahwa harga yang ditawarkan masih kompetitif dan dapat diterima 

oleh pasar, tanpa mengorbankan profitabilitas. Dengan analisis yang 

tepat terhadap biaya, perusahaan dapat menetapkan harga yang 

memungkinkan mereka untuk bersaing dengan pesaing, sambil tetap 

menjaga keuntungan yang memadai. 

2.6.3 Pengambilan Keputusan Strategis 

Pemahaman yang mendalam tentang perbedaan antara biaya 

variabel, tetap, dan terdistribusi memungkinkan manajemen untuk 

membuat keputusan strategis yang lebih baik. Misalnya, dalam hal 

investasi, perusahaan yang tahu berapa biaya tetap dan biaya 

variabel yang terkait dengan ekspansi produk atau pasar baru akan 

dapat menilai potensi pengembalian investasi (ROI) dengan lebih 

tepat. Selain itu, dalam keputusan produksi, perusahaan dapat 

mempertimbangkan apakah menambah volume produksi akan 

menghasilkan efisiensi biaya atau justru sebaliknya. Pengelolaan 

biaya yang tepat juga sangat penting ketika merencanakan ekspansi 

perusahaan, karena perusahaan harus memastikan bahwa biaya 

terdistribusi dan biaya tetap dapat dipertanggungjawabkan meskipun 

ada perubahan skala operasional. Dengan demikian, pengelolaan 

biaya yang cermat akan mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih bijak dan berorientasi pada jangka panjang. 
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Bab 3: Sistem Pengendalian 

Biaya dalam Perusahaan 

 

3.1 Pengertian Sistem Pengendalian Biaya 

Sistem pengendalian biaya adalah suatu mekanisme atau 

proses yang digunakan untuk mengelola, memonitor, dan 

mengendalikan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 

menjalankan operasionalnya. Sistem ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa biaya yang dikeluarkan tidak melebihi anggaran 

yang telah ditetapkan dan sesuai dengan rencana yang telah disusun 

sebelumnya. Dengan adanya sistem pengendalian biaya, perusahaan 

dapat lebih efisien dalam penggunaan sumber daya, 
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mengidentifikasi potensi pemborosan, serta melakukan penyesuaian 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan keuangan dan operasional. 

Secara umum, sistem pengendalian biaya mencakup 

beberapa aspek penting, antara lain perencanaan anggaran, 

pemantauan biaya secara terus-menerus, dan analisis perbandingan 

antara biaya yang direncanakan dengan biaya aktual. Selain itu, 

sistem ini juga memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat 

dan tepat waktu mengenai pengeluaran yang tidak efisien dan dapat 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Implementasi sistem 

pengendalian biaya yang efektif dapat membantu perusahaan untuk 

menjaga kestabilan finansial, meningkatkan daya saing, dan 

mencapai tujuan jangka panjang dengan lebih baik. 

 

3.2 Komponen Utama Sistem Pengendalian 

Biaya 

3.2.1 Penetapan Anggaran 

Penetapan anggaran adalah langkah awal yang sangat 

penting dalam sistem pengendalian biaya. Anggaran berfungsi 

sebagai alat pengendalian yang menetapkan batasan atau batas biaya 

yang diizinkan untuk setiap departemen atau proyek dalam 

perusahaan. Proses ini melibatkan perencanaan keuangan yang 

cermat untuk memastikan bahwa setiap unit dalam perusahaan 

memiliki sumber daya yang cukup untuk mencapai tujuan 

operasional mereka tanpa melebihi batasan biaya yang telah 

ditentukan. Penetapan anggaran yang tepat memungkinkan 
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perusahaan untuk merencanakan dan mengelola pengeluaran dengan 

lebih baik, serta memastikan bahwa alokasi sumber daya dilakukan 

secara efisien dan sesuai dengan prioritas bisnis. 

Dalam penetapan anggaran pihak manajemen memungkinkan 

untuk memaksa para manajer untuk melakukan perencanaan, 

kemudian juga menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki pengambilan keputusan dan menyediakan standar 

evaluasi kinerja.  

3.2.2 Monitoring dan Pelaporan 

Monitoring adalah proses yang berkelanjutan dalam sistem 

pengendalian biaya yang dilakukan untuk memantau dan 

membandingkan biaya aktual dengan anggaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Proses ini memungkinkan perusahaan untuk 

mendeteksi penyimpangan dari anggaran secara cepat dan 

mengambil tindakan yang diperlukan. Pelaporan berkala sangat 

penting dalam sistem ini, karena memastikan bahwa manajemen 

mendapatkan informasi yang tepat waktu dan relevan mengenai 

pengeluaran perusahaan. Dengan adanya laporan yang jelas, 

manajemen dapat mengevaluasi kinerja biaya dan melakukan 

tindakan korektif untuk menjaga agar biaya tetap sesuai dengan 

anggaran dan tidak melebihi batas yang telah ditentukan. 

3.2.3 Analisis Varians 

Analisis varians adalah proses evaluasi perbedaan antara 

biaya aktual yang dikeluarkan dengan biaya yang telah dianggarkan. 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab 

ketidaksesuaian antara biaya yang sebenarnya dengan anggaran 
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yang telah direncanakan. Dengan melakukan analisis varians, 

perusahaan dapat menemukan apakah ketidaksesuaian disebabkan 

oleh faktor internal, seperti ineffisiensi atau kebijakan yang kurang 

tepat, atau faktor eksternal, seperti perubahan harga bahan baku atau 

fluktuasi permintaan pasar. Hasil dari analisis varians ini sangat 

penting untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang 

diperlukan untuk mengurangi pemborosan, meningkatkan efisiensi, 

dan menjaga kestabilan biaya agar tetap berada dalam batas yang 

direncanakan. 

 

3.3 Prosedur Pengendalian Biaya 

3.3.1 Pengendalian Biaya Tradisional 

Pengendalian biaya tradisional adalah prosedur yang lebih 

sederhana yang mengandalkan pengawasan langsung terhadap 

pengeluaran berdasarkan anggaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dalam prosedur ini, fokus utama adalah memastikan 

bahwa biaya yang dikeluarkan perusahaan tidak melebihi batas yang 

telah direncanakan dalam anggaran. Setiap departemen atau unit 

dalam perusahaan diharapkan untuk mematuhi anggaran yang telah 

ditentukan, dan apabila terjadi penyimpangan, tindakan korektif 

akan diambil untuk mengembalikan biaya pada jalurnya. Meskipun 

efektif untuk situasi yang lebih sederhana dan perusahaan kecil, 

prosedur ini cenderung kurang fleksibel dan kurang mencerminkan 

kompleksitas kegiatan operasional yang lebih besar dan dinamis. 
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3.3.2 Pengendalian Biaya Berbasis Aktivitas (Activity-Based 

Costing) 

Pengendalian biaya berbasis aktivitas atau Activity-Based 

Costing (ABC) adalah prosedur yang lebih canggih yang 

mengalokasikan biaya tidak hanya berdasarkan volume produksi, 

tetapi juga berdasarkan aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan. 

Dalam prosedur ini, setiap aktivitas yang memerlukan penggunaan 

sumber daya seperti tenaga kerja, mesin, atau bahan baku akan 

diidentifikasi dan biaya terkait dengan aktivitas tersebut akan 

dialokasikan lebih spesifik ke produk atau layanan yang 

menggunakan aktivitas tersebut. Dengan cara ini, pengendalian 

biaya menjadi lebih akurat dan relevan karena dapat 

mengidentifikasi secara tepat penyebab biaya yang lebih tinggi, serta 

memungkinkan manajemen untuk mengambil tindakan untuk 

memperbaiki atau mengeliminasi aktivitas yang tidak efisien. 

3.3.3 Just-In-Time (JIT) 

Just-In-Time (JIT) adalah tinjauan yang bertujuan untuk 

meminimalkan pemborosan dengan memproduksi barang atau 

layanan hanya ketika diperlukan, dan dalam jumlah yang tepat. 

Sistem JIT mengurangi kebutuhan untuk menyimpan inventaris 

dalam jumlah besar, yang seringkali menimbulkan biaya 

penyimpanan dan risiko kelebihan stok. Dengan memproduksi atau 

memperoleh bahan baku hanya saat dibutuhkan untuk proses 

produksi, JIT dapat mengurangi biaya operasional, mengoptimalkan 

penggunaan ruang penyimpanan, dan menghindari pemborosan 

akibat barang yang tidak terjual atau tidak terpakai. Meskipun 



32 
 

prosedur ini dapat menghemat biaya dan meningkatkan efisiensi, 

penerapannya memerlukan koordinasi yang sangat baik dengan 

pemasok dan ketepatan dalam perencanaan produksi untuk 

memastikan pasokan yang tepat waktu. 

 

3.4 Alat Bantu dalam Pengendalian Biaya 

3.4.1 Software Manajemen Biaya 

Dalam dunia bisnis modern, banyak perusahaan yang 

menggunakan software manajemen biaya untuk mengotomatisasi 

dan menyederhanakan proses pengendalian biaya. Perangkat lunak 

ini membantu dalam pelaporan, monitoring, dan analisis biaya 

secara lebih efisien dan akurat. Software ini memungkinkan 

perusahaan untuk melacak pengeluaran secara real-time, 

membandingkan biaya aktual dengan anggaran, serta menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih cepat dan tepat. Dengan menggunakan 

perangkat lunak manajemen biaya, perusahaan dapat 

mengidentifikasi area yang membutuhkan perhatian khusus, 

mengoptimalkan pengeluaran, dan meminimalkan kesalahan manual 

yang sering terjadi dalam proses pengelolaan biaya secara 

tradisional. 

3.4.2 Balanced Scorecard 

Balanced scorecard adalah alat pengukur kinerja yang 

digunakan untuk mengukur dan mengelola kinerja perusahaan 

secara keseluruhan. Meskipun awalnya digunakan untuk mengukur 

aspek-aspek non-finansial seperti kepuasan pelanggan dan 
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pengembangan internal, alat ini juga sangat berguna dalam 

pengendalian biaya. Balanced scorecard memungkinkan 

perusahaan untuk melihat kinerja mereka dari empat perspektif 

utama: finansial, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan 

pertumbuhan. Dengan memasukkan pengendalian biaya sebagai 

salah satu komponen dalam perspektif finansial, perusahaan dapat 

memantau efisiensi biaya sekaligus memastikan bahwa pengelolaan 

biaya sejalan dengan tujuan strategis jangka panjang perusahaan. 

3.4.3 Analisis Break-Even 

Analisis break-even adalah alat yang digunakan untuk 

menentukan titik impas, yaitu titik di mana pendapatan perusahaan 

cukup untuk menutupi seluruh biaya tetap dan biaya variabel. Dalam 

konteks pengendalian biaya, analisis ini sangat berguna untuk 

memahami berapa banyak produk yang harus diproduksi atau dijual 

agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Dengan mengetahui titik 

impas, perusahaan dapat merencanakan strategi produksi dan 

penetapan harga dengan lebih baik, serta memastikan bahwa biaya 

tetap dan biaya variabel dikelola secara efisien. Alat ini juga 

membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan, seperti 

menentukan volume penjualan minimum yang diperlukan untuk 

mencapai keuntungan, dan menganalisis dampak dari perubahan 

biaya atau harga terhadap profitabilitas perusahaan. 
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3.5 Tantangan dalam Pengendalian Biaya 

3.5.1 Perubahan Harga Pasar 

Salah satu tantangan utama dalam pengendalian biaya adalah 

fluktuasi harga pasar yang dapat mempengaruhi biaya bahan baku, 

tenaga kerja, atau komponen lain yang diperlukan dalam produksi. 

Perubahan harga yang tiba-tiba dan tidak terduga ini dapat membuat 

anggaran yang telah disusun menjadi tidak relevan atau sulit untuk 

dipertahankan. Misalnya, jika harga bahan baku meningkat secara 

signifikan, perusahaan mungkin harus mengeluarkan biaya yang 

lebih tinggi dari yang direncanakan, yang dapat mengganggu 

pengelolaan anggaran dan merusak profitabilitas. Untuk mengatasi 

tantangan ini, perusahaan perlu melakukan pemantauan harga pasar 

secara rutin dan mempertimbangkan penggunaan kontrak jangka 

panjang atau strategi hedging untuk mengurangi dampak fluktuasi 

harga terhadap biaya. 

3.5.2 Kompleksitas Operasional 

Perusahaan dengan operasi yang kompleks sering 

menghadapi kesulitan dalam melacak dan mengendalikan berbagai 

biaya yang terlibat. Dengan banyaknya departemen, proyek, dan lini 

produk yang berbeda, biaya sering kali tersebar di berbagai area dan 

sulit untuk diukur secara akurat. Selain itu, kegiatan yang terjadi di 

satu bagian perusahaan mungkin memiliki dampak biaya yang tidak 

langsung pada bagian lainnya, yang membuat alokasi biaya menjadi 

lebih rumit. Dalam kondisi ini, perusahaan harus menerapkan sistem 

pengendalian biaya yang lebih canggih, seperti Activity-Based 
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Costing (ABC), untuk memastikan bahwa biaya dialokasikan 

dengan tepat dan pengelolaan anggaran dapat dilakukan secara 

efisien. 

3.5.3 Resistensi Internal 

Resistensi internal merupakan tantangan lain yang sering 

muncul dalam pengendalian biaya. Beberapa karyawan atau manajer 

mungkin merasa bahwa pengendalian biaya yang terlalu ketat 

membatasi fleksibilitas operasional mereka, mengurangi 

kemampuan untuk berinovasi, atau mengganggu pencapaian tujuan 

bisnis lainnya. Mereka mungkin juga merasa bahwa kebijakan 

pengendalian biaya bisa menambah beban kerja atau mengurangi 

kualitas produk dan layanan. Untuk mengatasi resistensi ini, 

perusahaan perlu mengkomunikasikan pentingnya pengendalian 

biaya secara jelas kepada seluruh tim, serta menunjukkan bagaimana 

pengelolaan biaya yang efisien dapat meningkatkan daya saing dan 

kesehatan keuangan perusahaan. Tinjauan yang kolaboratif dan 

memberi ruang untuk umpan balik dapat membantu membangun 

dukungan terhadap kebijakan pengendalian biaya yang diterapkan. 

 

3.6 Pentingnya Sistem Pengendalian Biaya 

Sistem pengendalian biaya yang efektif memiliki peran yang 

sangat penting dalam keberhasilan dan kelangsungan perusahaan. 

Berikut adalah beberapa alasan mengapa sistem pengendalian biaya 

sangat penting: 

 



36 
 

3.6.1 Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Dengan pengendalian biaya yang tepat, perusahaan dapat 

mengidentifikasi area yang kurang efisien dan mencari cara untuk 

meningkatkan produktivitas. Ini memungkinkan perusahaan untuk 

memanfaatkan sumber daya secara lebih optimal, mengurangi 

pemborosan, dan meningkatkan alur kerja yang lebih efisien, yang 

pada gilirannya dapat mengurangi biaya operasional secara 

keseluruhan. 

3.6.2 Menekan Pemborosan dan Pengeluaran yang Tidak Perlu 

Sistem pengendalian biaya membantu perusahaan dalam 

memantau pengeluaran dan mengidentifikasi pemborosan yang 

terjadi dalam proses operasional. Dengan meminimalkan 

pengeluaran yang tidak diperlukan, perusahaan dapat 

mengalokasikan anggaran ke area yang lebih strategis dan lebih 

bernilai tambah, memastikan bahwa setiap pengeluaran memberikan 

hasil yang maksimal. 

3.6.3 Memastikan Profitabilitas yang Berkelanjutan 

Pengelolaan biaya yang baik sangat penting untuk 

memastikan perusahaan tetap menguntungkan dalam jangka 

panjang. Dengan mengendalikan biaya secara efektif, perusahaan 

dapat mempertahankan margin keuntungan yang sehat, bahkan 

dalam kondisi pasar yang sulit atau fluktuatif. Hal ini memastikan 

bahwa perusahaan tetap dapat bertahan dan berkembang meskipun 

menghadapi tantangan eksternal. 
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3.6.4 Mendukung Pengambilan Keputusan Strategis yang Berbasis 

Data 

Sistem pengendalian biaya yang efektif menyediakan data 

yang akurat dan tepat waktu untuk pengambilan keputusan strategis. 

Informasi mengenai biaya dan pengeluaran memungkinkan 

manajemen untuk membuat keputusan yang lebih tepat tentang 

alokasi sumber daya, investasi, pengembangan produk, atau 

ekspansi pasar. Dengan basis data yang kuat, perusahaan dapat 

merencanakan langkah-langkah yang lebih terinformasi dan 

berorientasi pada keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan. 

Secara keseluruhan, sistem pengendalian biaya yang baik 

berfungsi sebagai alat yang sangat penting untuk menjaga 

keseimbangan keuangan perusahaan, meningkatkan daya saing, dan 

memastikan bahwa tujuan jangka panjang tercapai dengan cara yang 

efisien dan efektif. 
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Bab 4: Perhitungan Harga 

Pokok Produksi dan 

Layanan 

 

4.1 Pengertian Harga Pokok Produksi dan 

Layanan 

Harga pokok produksi dan layanan adalah total biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan produk atau 

menyediakan jasa. Biaya ini mencakup semua pengeluaran yang 

terkait langsung dengan proses produksi atau penyediaan layanan, 
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termasuk bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik yang dialokasikan ke setiap unit produk atau layanan. 

Penentuan harga pokok yang tepat sangat penting bagi perusahaan 

karena harga pokok ini menjadi dasar dalam menetapkan harga jual 

produk atau layanan, yang selanjutnya mempengaruhi margin 

keuntungan dan profitabilitas perusahaan. 

Dengan mengetahui harga pokok produksi dan layanan, 

perusahaan dapat memastikan bahwa mereka tidak hanya menutupi 

biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang atau 

menyediakan jasa, tetapi juga menghasilkan keuntungan yang 

cukup. Selain itu, informasi mengenai harga pokok juga membantu 

dalam pengambilan keputusan strategis, seperti penentuan harga 

yang kompetitif, evaluasi efisiensi operasional, dan perencanaan 

pengembangan produk baru. Oleh karena itu, pengelolaan harga 

pokok yang akurat sangat penting untuk keberlanjutan dan 

pertumbuhan perusahaan. 

 

4.2 Komponen Harga Pokok Produksi 

4.2.1 Biaya Bahan Baku  

Biaya bahan baku adalah semua pengeluaran yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk membeli bahan mentah yang 

digunakan dalam proses produksi. Bahan baku ini merupakan 

elemen utama yang akan diubah menjadi produk akhir melalui 

proses produksi. Biaya bahan baku dapat bervariasi tergantung pada 

jenis produk yang diproduksi, kualitas bahan yang digunakan, serta 
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fluktuasi harga pasar. Misalnya, dalam industri furnitur, kayu adalah 

bahan baku utama yang diperlukan untuk membuat berbagai jenis 

furnitur. Di industri tekstil, kain dan benang adalah bahan baku 

utama yang diperlukan untuk memproduksi pakaian atau barang 

tekstil lainnya. Biaya bahan baku merupakan komponen penting 

dalam perhitungan harga pokok produksi karena secara langsung 

mempengaruhi total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

4.2.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung  

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang terkait 

langsung dengan pekerja yang terlibat dalam proses produksi. Ini 

mencakup upah atau gaji yang dibayarkan kepada karyawan yang 

bekerja di lini produksi dan secara langsung mempengaruhi 

pembuatan produk. Biaya tenaga kerja langsung juga termasuk 

insentif atau tunjangan yang diberikan kepada pekerja yang terlibat 

langsung dalam aktivitas produksi. Misalnya, di pabrik mobil, 

pekerja yang merakit komponen atau mengoperasikan mesin untuk 

memproduksi mobil akan menerima upah sebagai biaya tenaga kerja 

langsung. Biaya ini penting untuk diperhitungkan dalam harga 

pokok produksi karena merupakan bagian signifikan dari total biaya 

yang diperlukan untuk menghasilkan barang atau jasa. 

4.2.3 Biaya Overhead Pabrik  

Biaya overhead pabrik adalah biaya tidak langsung yang 

diperlukan untuk mendukung proses produksi, tetapi tidak dapat 

langsung diidentifikasi dengan produk tertentu. Biaya ini mencakup 

segala biaya yang berkaitan dengan fasilitas produksi dan 

operasional pabrik yang mendukung kegiatan produksi, namun tidak 
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secara langsung menjadi bagian dari produk yang dihasilkan. 

Beberapa contoh biaya overhead pabrik antara lain biaya listrik 

untuk menjalankan mesin produksi, penyusutan atau amortisasi 

mesin dan peralatan, serta biaya sewa untuk fasilitas pabrik. Biaya 

overhead pabrik sering kali dialokasikan secara proporsional ke 

berbagai produk yang diproduksi berdasarkan suatu prosedur 

alokasi, seperti jumlah jam mesin yang digunakan atau luas area 

produksi yang digunakan oleh masing-masing produk. Meskipun 

biaya ini tidak langsung terkait dengan produk akhir, namun biaya 

ini tetap penting dalam perhitungan harga pokok produksi karena 

biaya ini mempengaruhi total biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. 

 

4.3 Komponen Harga Pokok Layanan 

4.3.1 Biaya Tenaga Kerja 

Dalam penyediaan layanan, tenaga kerja sering kali menjadi 

komponen biaya terbesar. Biaya ini mencakup gaji, upah, atau 

honorarium yang dibayarkan kepada karyawan yang terlibat 

langsung dalam memberikan layanan kepada pelanggan. Biaya 

tenaga kerja ini sangat penting karena kualitas layanan yang 

diberikan sangat bergantung pada keterampilan dan jumlah tenaga 

kerja yang terlibat. Sebagai contoh, dalam klinik kesehatan, gaji 

dokter, perawat, dan staf medis lainnya merupakan biaya tenaga 

kerja yang signifikan. Begitu juga dengan teknisi yang memberikan 

layanan perbaikan di bengkel, di mana gaji mereka termasuk dalam 
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biaya tenaga kerja langsung yang berhubungan langsung dengan 

pelayanan yang diberikan kepada pelanggan. 

4.3.2 Biaya Operasional 

Biaya operasional adalah pengeluaran yang dibutuhkan 

untuk mendukung penyediaan layanan kepada pelanggan. Biaya ini 

mencakup berbagai pengeluaran yang tidak selalu langsung terlihat 

oleh pelanggan, namun sangat penting dalam memastikan 

kelancaran operasional layanan. Beberapa contoh biaya operasional 

dalam layanan termasuk utilitas seperti listrik, air, dan 

telekomunikasi yang digunakan selama penyediaan layanan. Selain 

itu, biaya bahan habis pakai seperti obat-obatan di klinik atau 

peralatan yang digunakan di bengkel juga termasuk dalam biaya 

operasional. Pengelolaan biaya operasional yang baik sangat penting 

untuk memastikan bahwa biaya tidak melampaui anggaran, dan 

perusahaan dapat terus memberikan layanan berkualitas kepada 

pelanggan tanpa merugikan finansial. 

4.3.3 Biaya Tidak Langsung 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat dikaitkan 

langsung dengan penyediaan layanan tertentu, namun tetap 

diperlukan untuk mendukung keseluruhan operasional perusahaan. 

Biaya ini biasanya dialokasikan ke berbagai departemen atau 

layanan berdasarkan kriteria tertentu, seperti waktu atau sumber 

daya yang digunakan. Contoh biaya tidak langsung dalam 

penyediaan layanan antara lain adalah biaya administrasi, 

pemasaran, serta biaya manajerial. Misalnya, biaya yang dikeluarkan 

untuk gaji staf administrasi atau biaya pemasaran untuk menarik 
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pelanggan ke klinik atau bengkel tidak dapat langsung dihitung 

dalam biaya setiap layanan yang diberikan, tetapi tetap penting untuk 

mendukung kelancaran dan keberlanjutan operasional perusahaan. 

Biaya tidak langsung ini sering kali dialokasikan berdasarkan 

prosedur tertentu, seperti alokasi berdasarkan jumlah pelanggan atau 

waktu yang digunakan untuk menjalankan layanan. 

 

4.4 Prosedur Perhitungan Harga Pokok 

Produksi 

4.4.1 Prosedur Full Costing 

Prosedur Full Costing (atau biaya penuh) adalah prosedur 

perhitungan harga pokok yang mencakup semua biaya produksi, 

baik biaya langsung maupun biaya tidak langsung, untuk 

menentukan harga pokok per unit produk. Dalam prosedur ini, baik 

biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, maupun biaya overhead 

pabrik dihitung untuk menghasilkan harga pokok produksi yang 

komprehensif. Dengan kata lain, semua pengeluaran yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dalam proses produksi dimasukkan 

dalam perhitungan harga pokok produk. 

Rumus untuk perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan prosedur Full Costing adalah:  

Harga Pokok Produksi 

= Biaya Bahan Baku +  Biaya Tenaga Kerja Langsung 

+  Biaya 𝑂𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 Pabrik 
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Prosedur ini memberikan gambaran lengkap tentang total 

biaya yang terlibat dalam pembuatan produk, yang sangat berguna 

dalam penentuan harga jual dan analisis profitabilitas. Namun, 

prosedur ini bisa mengarah pada pengalokasian biaya yang lebih 

besar untuk produk yang memerlukan lebih banyak overhead pabrik, 

yang terkadang dapat membuat harga pokok lebih tinggi. 

4.4.2 Prosedur Variable Costing 

Prosedur Variable Costing hanya memperhitungkan biaya 

variabel yang langsung terkait dengan produksi. Berbeda dengan 

prosedur Full Costing yang juga mencakup biaya tetap dan tidak 

langsung, prosedur ini hanya memperhitungkan biaya yang berubah 

seiring dengan volume produksi. Biaya yang dimasukkan dalam 

perhitungan harga pokok produksi dengan prosedur Variable 

Costing adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead variabel. 

Rumus untuk perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan prosedur Variable Costing adalah:  

Harga Pokok Produksi 

= Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Kerja Langsung

+ Biaya 𝑂𝑣𝑒𝑟ℎ𝑒𝑎𝑑 Variabel  

Prosedur ini memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

biaya yang bervariasi dengan perubahan volume produksi dan sangat 

berguna untuk analisis break-even dan pengambilan keputusan 

jangka pendek. Namun, prosedur ini tidak memperhitungkan biaya 

tetap, sehingga tidak memberikan gambaran lengkap mengenai total 

biaya produksi. 
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4.5 Prosedur Perhitungan Harga Pokok 

Layanan 

4.5.1 Identifikasi Biaya Langsung 

Langkah pertama dalam perhitungan harga pokok layanan 

adalah mengidentifikasi semua biaya langsung yang terlibat dalam 

penyediaan layanan. Biaya langsung adalah biaya yang dapat 

langsung dikaitkan dengan layanan yang diberikan, seperti gaji 

tenaga kerja yang terlibat langsung dalam penyediaan layanan dan 

bahan atau peralatan yang digunakan selama proses layanan. 

Misalnya, di klinik kesehatan, biaya langsung dapat mencakup gaji 

dokter, biaya obat yang diberikan kepada pasien, atau biaya bahan 

habis pakai lainnya. Identifikasi biaya langsung ini penting untuk 

memastikan bahwa hanya pengeluaran yang benar-benar terkait 

dengan penyediaan layanan yang dihitung dalam harga pokok 

layanan. 

4.5.2 Alokasi Biaya Tidak Langsung 

Setelah biaya langsung dihitung, langkah berikutnya adalah 

alokasi biaya tidak langsung. Biaya tidak langsung adalah biaya 

yang tidak dapat dikaitkan langsung dengan layanan tertentu, tetapi 

tetap diperlukan untuk mendukung operasional layanan. Biaya ini 

mencakup biaya administrasi, pemasaran, dan biaya operasional 

lainnya seperti utilitas dan penyusutan peralatan. Untuk alokasi 

biaya tidak langsung, perusahaan harus memilih basis yang relevan, 

seperti jam kerja karyawan, jumlah layanan yang diberikan, atau 

total waktu yang digunakan dalam penyediaan layanan. Misalnya, 



46 
 

jika sebuah klinik memberikan layanan medis kepada banyak pasien, 

biaya overhead pabrik seperti biaya listrik dan sewa ruang bisa 

dialokasikan berdasarkan jumlah jam kerja dokter atau jumlah 

layanan yang diberikan. 

4.5.3 Penentuan Harga Pokok Layanan 

Setelah mengidentifikasi biaya langsung dan 

mengalokasikan biaya tidak langsung, langkah terakhir adalah 

menentukan harga pokok layanan. Harga pokok layanan dihitung 

dengan menjumlahkan semua biaya langsung yang telah 

diidentifikasi dengan hasil alokasi biaya tidak langsung. Rumus 

umumnya adalah:  

Harga Pokok Layanan 

= Biaya Langsung + Alokasi Biaya Tidak Langsung 

Dengan cara ini, perusahaan dapat mengetahui total biaya 

yang dikeluarkan untuk menyediakan layanan tertentu, yang menjadi 

dasar dalam penentuan harga jual dan analisis profitabilitas. 

Menghitung harga pokok layanan dengan akurat juga 

memungkinkan perusahaan untuk mengelola biaya operasional lebih 

efisien dan meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada 

pelanggan. 

 

4.6 Pentingnya Perhitungan Harga Pokok 

4.6.1 Penentuan Harga Jual 

Perhitungan harga pokok merupakan dasar utama dalam 

menentukan harga jual produk atau layanan. Dengan mengetahui 
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harga pokok yang tepat, perusahaan dapat menetapkan harga jual 

yang tidak hanya kompetitif tetapi juga menguntungkan. Harga jual 

yang terlalu rendah dapat menyebabkan kerugian, sementara harga 

yang terlalu tinggi dapat membuat produk atau layanan sulit bersaing 

di pasar. Oleh karena itu, perhitungan harga pokok yang akurat 

sangat penting untuk memastikan perusahaan dapat meraih 

keuntungan yang optimal tanpa kehilangan daya saing. 

4.6.2 Evaluasi Kinerja 

Perhitungan harga pokok juga berfungsi sebagai alat untuk 

evaluasi kinerja perusahaan, terutama dalam hal efisiensi 

operasional. Dengan mengetahui harga pokok, perusahaan dapat 

mengevaluasi bagaimana proses produksi atau penyediaan layanan 

berjalan dan apakah ada area yang membutuhkan perbaikan atau 

efisiensi lebih lanjut. Jika harga pokok terlalu tinggi, hal ini bisa 

menandakan adanya pemborosan dalam proses produksi, 

penggunaan sumber daya yang tidak efisien, atau pengelolaan biaya 

yang kurang optimal. Oleh karena itu, perhitungan harga pokok 

dapat membantu manajemen untuk mengidentifikasi potensi 

perbaikan dan meningkatkan kinerja operasional. 

4.6.3 Pengendalian Biaya 

Salah satu manfaat utama dari perhitungan harga pokok 

adalah pengendalian biaya. Dengan mengetahui komponen-

komponen harga pokok secara rinci, perusahaan dapat 

mengidentifikasi area yang membutuhkan penghematan. Misalnya, 

jika biaya bahan baku atau tenaga kerja langsung lebih tinggi dari 

yang diharapkan, perusahaan dapat mencari cara untuk menekan 
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biaya tersebut, baik dengan mencari pemasok yang lebih efisien, 

mengurangi limbah, atau memperbaiki proses produksi. Selain itu, 

perhitungan harga pokok juga memungkinkan perusahaan untuk 

mengalokasikan sumber daya dengan lebih baik dan 

mengoptimalkan pengeluaran, yang berujung pada peningkatan 

profitabilitas dan daya saing perusahaan. 

 

4.7 Contoh Soal dan Penyelesaiannya 

Contoh Soal 1: 

PT Cipta Furnitur memproduksi meja dengan data sebagai berikut: 

Bahan baku langsung: Rp 100.000 

Tenaga kerja langsung: Rp 50.000 

Overhead pabrik: Rp 30.000 

Hitunglah harga pokok produksi per unit menggunakan prosedur 

Full Costing! 

 

Jawaban: 

HPP 

=Biaya Bahan Baku+Tenaga Kerja Langsung+Overhead Pabrik 

HPP =100.000+50.000+30.000=Rp180.000 

 

Contoh Soal 2: 

Sebuah bengkel motor mengeluarkan biaya sebagai berikut dalam 1 

bulan: 

Gaji teknisi: Rp 10.000.000 
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Biaya listrik dan air: Rp 2.000.000 

Biaya administrasi dan pemasaran: Rp 1.000.000  

Total layanan yang diberikan: 100 unit layanan. 

Hitung harga pokok layanan per unit! 

 

Jawaban: 

Total Biaya=10.000.000(langsung)+2.000.000+1.000.000 

Total Biaya=Rp 13.000.000 

Harga Pokok per Layanan=13.000.000/ 100 = Rp130.000 

 

Contoh Soal 3:  

PT ABC memproduksi 1.000 unit barang. Biaya produksi terdiri 

atas: 

Bahan baku per unit: Rp 20.000 

Tenaga kerja langsung per unit: Rp 10.000 

Overhead tetap total: Rp 10.000.000 

Overhead variabel per unit: Rp 5.000 

Hitunglah HPP per unit dengan tinjauan: 

Full Costing 

Variable Costing 

 

Jawaban: 

Full Costing 

Overhead Tetap per Unit=10.000.000/1.000=10.000 

HPP per unit=20.000+10.000+5.000+10.000=Rp45.000 

Variable Costing 



50 
 

HPP per unit=20.000+10.000+5.000=Rp35.000 
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Bab 5: Penggunaan 

Akuntansi Biaya dalam 

Pengambilan Keputusan 

 

5.1 Pentingnya Akuntansi Biaya dalam 

Pengambilan Keputusan 

Akuntansi biaya memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengambilan keputusan di perusahaan. Pengelolaan sistem akuntansi 

biaya yang baik, dapat menyediakan informasi yang relevan, tepat 

waktu, dan akurat mengenai biaya yang dikeluarkan perusahaan. 
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Informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi biaya 

memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih 

terinformasi terkait dengan berbagai aspek operasional dan strategis 

perusahaan. 

Dengan memahami struktur biaya, perusahaan dapat 

mengevaluasi berbagai kemungkinan kondisi dalam pengambilan 

keputusan, seperti keputusan untuk menambah kapasitas produksi, 

mengurangi biaya, atau memodifikasi strategi harga. Selain itu, 

akuntansi biaya dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

perubahan dalam jumlah produksi, penggunaan sumber daya, atau 

efisiensi operasional dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

Misalnya, dengan menganalisis biaya produk atau jasa, perusahaan 

dapat menentukan apakah harga jual yang diterapkan sudah sesuai 

dengan keuntungan yang diinginkan dan apakah strategi 

pengurangan biaya atau peningkatan harga jual diperlukan untuk 

meningkatkan margin keuntungan. 

Akuntansi biaya juga memungkinkan perusahaan untuk 

menilai dan mengelola risiko finansial serta membuat keputusan 

yang dapat meningkatkan kinerja keuangan jangka pendek dan 

jangka panjang. Dengan demikian, akuntansi biaya bukan hanya 

memberikan gambaran yang jelas tentang biaya yang terjadi, tetapi 

juga membantu dalam merencanakan langkah-langkah strategis 

yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan. 
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5.2 Jenis Keputusan yang Melibatkan 

Akuntansi Biaya 

5.2.1 Penetapan Harga Produk atau Jasa 

Informasi biaya yang akurat memainkan peran penting dalam 

penetapan harga produk atau jasa karena umumnya perusahaan akan 

menggunakan biaya produksi atau jasa sebagai dasar untuk 

menetapkan harga jual yang kompetitif. Dengan memahami biaya 

bahan baku utama, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead, 

perusahaan dapat memastikan bahwa harga jual yang ditetapkan 

tidak hanya mencakup seluruh biaya yang dikeluarkan, tetapi juga 

dapat memberikan keuntungan yang cukup bagi perusahaan. Selain 

itu, akuntansi biaya juga membantu perusahaan untuk mengevaluasi 

harga jual di pasar dan menyesuaikan harga produk agar tetap 

bersaing tanpa mengorbankan profitabilitas. 

5.2.2 Keputusan Membuat atau Membeli (Make or Buy) 

Keputusan membuat atau membeli dapat mempengaruhi 

efisiensi kegiatan operasional, penghematan biaya, serta kualitas 

produk yang akan dijual ke pelanggan. Dalam keputusan membuat 

atau membeli, perusahaan menggunakan informasi biaya untuk 

memutuskan apakah suatu komponen atau produk lebih baik 

diproduksi sendiri oleh perusahaan atau dibeli dari pemasok 

eksternal. Akuntansi biaya memberikan gambaran tentang biaya 

produksi yang harus dikeluarkan jika memproduksi sendiri (bahan 

baku, tenaga kerja, dan overhead) yang kemudian akan 

dibandingkan dengan harga beli dari pemasok luar, mana yang lebih 
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menguntungkan bagi perusahaan. Selain analisa biaya, keputusan 

membuat atau membeli juga dipengaruhi oleh faktor kualitatif, 

seperti dampak pengurangan tenaga kerja dan kualitas komponen 

atau produk dari pemasok eksternal. Dengan informasi biaya 

produksi, harga beli dari pemasok, serta faktor kualitatif yang tepat, 

perusahaan dapat menentukan apakah memproduksi sendiri ataukah 

membeli dari pemasok eksternal yang lebih efisien dan mengurangi 

risiko. 

5.2.3 Evaluasi Profitabilitas Produk atau Lini Bisnis 

Saat ini, sudah banyak perusahaan yang melakukan 

diversifikasi produk. Akuntansi biaya juga dapat digunakan untuk 

evaluasi profitabilitas suatu produk atau lini bisnis. Dengan 

mengalokasikan biaya ke berbagai produk atau lini bisnis, 

perusahaan dapat mengevaluasi mana yang paling menguntungkan 

dan mana yang memberikan kontribusi keuntungan yang lebih 

rendah atau bahkan merugikan. Informasi ini tentunya bermanfaat 

bagi perusahaan untuk dapat memutuskan apakah mempertahankan 

produk atau lini bisnis yang menguntungkan, sementara yang kurang 

menguntungkan bisa dihentikan atau dipertimbangkan untuk 

perbaikan. Evaluasi profitabilitas ini juga membantu perusahaan 

dalam perencanaan sumber daya dan strategi ekspansi. 
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5.3 Teknik dalam Pengambilan Keputusan 

Berbasis Biaya 

5.3.1 Analisis Biaya-Volume-Laba (Cost-Volume-Profit Analysis) 

Analisis Biaya-Volume-Laba adalah teknik yang digunakan 

untuk mengevaluasi hubungan antara biaya, volume produksi, dan 

laba perusahaan. Teknik ini membantu dalam perencanaan strategis 

dengan memberikan gambaran tentang bagaimana perubahan dalam 

biaya tetap, biaya variabel, dan volume produksi dapat 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Dengan menggunakan 

analisis ini, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih akurat 

mengenai tingkat produksi, harga jual, dan strategi penjualan yang 

optimal untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Analisis Biaya-Volume-Laba memungkinkan perusahaan 

untuk menghitung titik impas (break-even point) dan 

memperkirakan dampak finansial dari berbagai skenario, seperti 

perubahan biaya atau perubahan harga jual. Analisis titik impas 

adalah alat yang digunakan untuk menentukan jumlah penjualan 

minimum yang diperlukan agar pendapatan menutupi seluruh biaya 

yang dikeluarkan. Akuntansi biaya membantu dalam perhitungan 

titik impas dengan memberikan informasi mengenai biaya tetap dan 

variabel, serta harga jual produk. Informasi ini memungkinkan 

perusahaan untuk merencanakan volume penjualan yang dibutuhkan 

untuk menghindari kerugian dan memastikan kelangsungan 

operasional yang menguntungkan. 
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5.3.2 Activity-Based Costing 

Activity-Based Costing (ABC) adalah prosedur perhitungan 

biaya yang mengalokasikan biaya overhead sesuai dengan aktivitas 

produksi yang digunakan untuk memproduksi produk tersebut. 

Dalam prosedur ini, biaya overhead tidak hanya dialokasikan 

berdasarkan unit produksi, tetapi juga berdasarkan aktivitas-aktivitas 

spesifik yang digunakan dalam proses produksi atau penyediaan 

jasa. ABC memberikan gambaran yang lebih jelas dan terperinci 

tentang bagaimana biaya overhead digunakan oleh berbagai 

aktivitas dalam perusahaan. Dengan prosedur ini, perusahaan dapat 

mengidentifikasi aktivitas yang tidak efisien dan memberikan 

perhatian pada pengurangan biaya di area yang membutuhkan 

perbaikan. ABC memungkinkan perusahaan untuk menentukan 

biaya produk atau jasa secara lebih akurat, sehingga keputusan 

terkait penetapan harga dan pengelolaan biaya dapat dibuat lebih 

baik. 

5.3.3 Analisis Varians 

Analisis varians adalah teknik yang digunakan untuk 

membandingkan biaya aktual dengan biaya yang telah dianggarkan 

atau diperkirakan sebelumnya. Analisis ini membantu perusahaan 

untuk mengidentifikasi apakah ada penyimpangan dari anggaran dan 

menganalisa penyebabnya. Jika biaya aktual lebih tinggi dari 

anggaran, analisis varians dapat menunjukkan faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap pembengkakan biaya, seperti kenaikan harga 

bahan baku, pemborosan tenaga kerja, atau ineffisiensi produksi. 

Sebaliknya, jika biaya aktual lebih rendah, analisis ini dapat 
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membantu mengidentifikasi area yang memberikan efisiensi. 

Dengan informasi ini, perusahaan dapat mengambil tindakan 

korektif untuk menjaga pengeluaran tetap sesuai anggaran dan 

meningkatkan pengelolaan biaya. 

5.3.4 Target Costing 

Target costing adalah prosedur yang digunakan untuk 

menentukan total biaya yang dimulai dari penetapan harga jual 

kemudian dikurangi dengan laba yang diinginkan perusahaan. 

Target costing sangat berguna dalam industri yang sangat kompetitif 

yang mana harga jual sering kali ditentukan oleh pasar. Dalam 

prosedur ini, perusahaan pertama-tama menetapkan harga jual yang 

sesuai fungsi produk dan tujuan pangsa pasar kemudian dikurangi 

dengan laba yang diinginkan untuk memperoleh biaya target. 

Selanjutnya, biaya target digunakan sebagai biaya maksimum yang 

dapat dikeluarkan oleh perusahaan. Jika biaya aktual melebihi biaya 

target, perusahaan perlu mencari cara untuk mengurangi biaya 

tersebut, seperti melalui desain produk yang lebih efisien, 

pengurangan pemborosan, atau negosiasi dengan pemasok.  

 

5.4 Contoh Penggunaan Akuntansi Biaya 

5.4.1 Contoh Penetapan Harga Jual 

Sebuah perusahaan manufaktur sedang merencanakan 

peluncuran produk baru dan menggunakan akuntansi biaya untuk 

menghitung harga pokok produksi. Perusahaan ini mengumpulkan 

data tentang biaya bahan baku utama, biaya tenaga kerja langsung, 
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serta biaya overhead yang terkait dengan proses produksi produk 

baru tersebut. Berdasarkan informasi yang diperoleh, mereka dapat 

menghitung harga pokok produksi per unit dengan akurat. 

Dengan harga pokok produksi yang sudah dihitung, 

manajemen perusahaan kemudian dapat menentukan harga jual yang 

kompetitif di pasar, dengan mempertimbangkan margin keuntungan 

yang diinginkan serta harga yang bersaing dengan produk sejenis. 

Akuntansi biaya memungkinkan perusahaan untuk menetapkan 

harga jual yang tidak hanya mencakup semua biaya yang 

dikeluarkan dalam produksi tetapi juga memberikan keuntungan 

yang diharapkan. Dengan informasi yang tepat, perusahaan bisa 

menghindari penetapan harga yang terlalu rendah (yang akan 

merugikan) atau terlalu tinggi (yang bisa membuat produk sulit 

bersaing).  

5.4.2 Contoh Keputusan Membuat atau Membeli 

Sebuah perusahaan teknologi menghadapi keputusan penting 

antara memproduksi sendiri komponen perangkat keras untuk 

produknya atau membeli dari pemasok eksternal. Untuk membuat 

keputusan yang terbaik, perusahaan menggunakan data biaya yang 

mencakup biaya produksi internal, termasuk biaya bahan baku, 

tenaga kerja, dan biaya overhead yang terkait dengan proses 

pembuatan komponen. 

Setelah melakukan analisis biaya relevan, perusahaan 

menemukan bahwa biaya produksi internal jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan harga yang ditawarkan oleh pemasok 

eksternal. Biaya tenaga kerja yang tinggi, pembelian mesin khusus, 
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serta pengelolaan persediaan menjadi beberapa faktor utama yang 

menyebabkan biaya produksi internal lebih mahal. Dengan 

menggunakan informasi akuntansi biaya, perusahaan akhirnya 

memutuskan untuk membeli komponen dari pemasok eksternal, 

karena hal tersebut lebih efisien dan dapat mengurangi pengeluaran 

yang tidak perlu. 

Dalam Contoh ini, akuntansi biaya membantu perusahaan 

untuk secara objektif membandingkan biaya dan manfaat dari kedua 

opsi dan mengambil keputusan yang lebih baik. Keputusan untuk 

membeli dari pemasok memungkinkan perusahaan mengalihkan 

fokus mereka pada pengembangan produk dan inovasi, sementara 

tetap mengendalikan biaya dan menjaga profitabilitas. 

 

5.5 Tantangan dalam Penggunaan Akuntansi 

Biaya untuk Pengambilan Keputusan 

5.5.1 Ketidakpastian Data 

Salah satu tantangan utama dalam penggunaan akuntansi 

biaya untuk pengambilan keputusan adalah ketidakpastian data. 

Perubahan harga bahan baku, tenaga kerja, atau fluktuasi pasar dapat 

memengaruhi keakuratan data biaya yang digunakan dalam 

perhitungan biaya produksi atau jasa. Misalnya, jika harga bahan 

baku meningkat secara mendadak karena perubahan pasar global, 

data biaya yang digunakan dalam anggaran atau perencanaan 

sebelumnya menjadi tidak relevan, yang dapat mengarah pada 

kesalahan dalam perhitungan harga jual. Begitu juga dengan 
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ketidakpastian dalam biaya tenaga kerja, yang bisa dipengaruhi oleh 

perubahan upah minimum atau peraturan tenaga kerja. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu memperbarui data biaya secara berkala dan 

memperhitungkan kemungkinan fluktuasi untuk membuat 

keputusan yang lebih tepat. 

5.5.2 Kompleksitas Alokasi Biaya 

Kompleksitas alokasi biaya menjadi tantangan lain dalam 

penggunaan akuntansi biaya, terutama ketika mengalokasikan biaya 

tidak langsung. Biaya tidak langsung, seperti beban asuransi pabrik, 

sering kali tidak dapat dengan mudah dikaitkan dengan produk atau 

aktivitas tertentu. Oleh karena itu, perusahaan harus menggunakan 

prosedur alokasi yang tepat dan andal, seperti alokasi berdasarkan 

jam kerja, luas area, atau jumlah unit yang diproduksi. Pemilihan 

prosedur alokasi yang tidak tepat dapat menyebabkan kesalahan 

dalam perhitungan harga pokok, yang akhirnya memengaruhi 

pengambilan keputusan terkait harga jual, efisiensi operasional, dan 

evaluasi profitabilitas produk.  

5.5.3 Pengaruh Faktor Kualitatif 

Selain data biaya, keputusan bisnis juga sering kali 

dipengaruhi oleh faktor kualitatif yang tidak dapat diukur dengan 

angka. Misalnya, kepuasan pelanggan, reputasi merek, atau dampak 

lingkungan yang sering menjadi pertimbangan penting dalam 

pengambilan keputusan strategis. Meskipun akuntansi biaya 

memberikan informasi yang jelas mengenai biaya dan profitabilitas, 

faktor-faktor kualitatif ini tidak selalu tercermin dalam perhitungan 

biaya dan dapat memengaruhi keputusan yang diambil oleh 
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manajemen. Sebagai contoh, perusahaan mungkin memilih untuk 

meningkatkan kualitas produk atau berinvestasi dalam praktik ramah 

lingkungan meskipun harus mengeluarkan biaya yang lebih tinggi 

karena ingin menjaga citra perusahaan dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Oleh sebab itu, pengambilan keputusan berbasis biaya 

harus selalu mempertimbangkan faktor-faktor kualitatif yang dapat 

berpengaruh pada keberlanjutan dan reputasi perusahaan jangka 

panjang. 

 

5.6 Pentingnya Penggunaan Akuntansi Biaya 

dalam Pengambilan Keputusan Strategis 

 Beberapa manfaat yang dapat diperoleh perusahaan dengan 

menggunakan akuntansi biaya dalam pengambilan keputusan 

strategis adalah:  

5.6.1 Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Akuntansi biaya membantu perusahaan mengidentifikasi 

area yang membutuhkan pengurangan biaya atau peningkatan 

efisiensi dalam operasionalnya. Dengan menganalisis biaya yang 

terkait dengan berbagai aktivitas, perusahaan dapat menemukan 

pemborosan atau ketidakefisienan yang dapat diperbaiki. Misalnya, 

jika analisis biaya menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja atau 

bahan baku lebih tinggi dari yang diharapkan, perusahaan dapat 

mengevaluasi proses produksi untuk menemukan cara mengurangi 

pemborosan atau meningkatkan produktivitas. Efisiensi operasional 
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yang lebih baik membantu mengurangi biaya dan meningkatkan 

daya saing perusahaan. 

5.6.2 Optimalisasi Laba 

Akuntansi biaya memungkinkan perusahaan untuk 

memfokuskan sumber daya pada produk atau lini bisnis yang paling 

menguntungkan. Dengan mengetahui biaya secara rinci untuk setiap 

produk atau lini bisnis, perusahaan dapat mengidentifikasi mana 

yang memberikan margin keuntungan terbaik. Dengan demikian, 

perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi untuk 

mempertahankan atau mengembangkan lini bisnis yang paling 

menguntungkan, serta mempertimbangkan untuk menghentikan atau 

memperbaiki produk atau lini bisnis yang kurang menguntungkan. 

Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan sumber 

daya secara lebih efektif dan mengoptimalkan laba. 

5.6.3 Mendukung Keberlanjutan Bisnis 

Penggunaan akuntansi biaya juga memberikan informasi 

yang mendukung keputusan jangka panjang yang berkelanjutan. 

Keputusan yang didasarkan pada informasi biaya yang akurat dapat 

membantu perusahaan untuk merencanakan strategi yang tidak 

hanya menguntungkan dalam jangka pendek tetapi juga mendukung 

keberlanjutan jangka panjang. Misalnya, akuntansi biaya dapat 

menunjukkan biaya yang terkait dengan inisiatif ramah lingkungan 

atau investasi jangka panjang yang dapat meningkatkan daya saing 

dan reputasi perusahaan. Dengan mempertimbangkan biaya dan 

manfaat jangka panjang, perusahaan dapat membuat keputusan yang 
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lebih bijaksana untuk mempertahankan kelangsungan operasional 

dan pertumbuhan yang berkelanjutan. 
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Bab 6: Perencanaan dan 

Penganggaran Biaya 

 

6.1 Pengertian Perencanaan dan Penganggaran 

Biaya 

Setiap perusahaan yang berorientasi pada keuntungan atau 

laba, akan memiliki tujuan usaha yaitu laba yang optimal. Dalam 

rangka mencapai tujuan dan sasaran tersebut, maka perusahaan akan 

mengembangkan tahapan perencanaan yang disebut dengan 

perencanaan laba. Keberhasilan perusahaan sering kali diukur 

dengan pencapaian laba, sehingga membuat laba menjadi penting 

untuk direncanakan oleh manajemen perusahaan.  
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Perencanaan laba ini dapat terbagi menjadi perencanaan 

jangka panjang, yang didefinisikan sebagai proses berkelanjutan, 

maupun perencanaan jangka pendek, yang dikenal dengan budget 

atau anggaran keuangan. Anggaran keuangan akan dirancang 

dengan keterkaitan erat terhadap perencanaan jangka panjang, untuk 

memastikan manajemen perusahaan tidak hanya berfokus pada 

tujuan jangka pendek.  

Anggaran sebagai perencanaan keuangan perusahaan jangka 

pendek, mencakup anggaran operasional dan anggaran finansial 

secara menyeluruh. Perencanaan dan penganggaran biaya 

merupakan salah satu tahap dari anggaran keuangan yang 

memfokuskan diri pada kegiatan operasional perusahaan. Kegiatan 

ini melibatkan analisis jenis biaya, kebutuhan biaya, penetapan 

anggaran untuk berbagai aktivitas atau departemen, serta 

pemantauan dan pengendalian pengeluaran agar tetap sesuai dengan 

nilai anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Adapun perencanaan dan penganggaran biaya diharapkan 

mampu memberikan banyak manfaat bagi perusahaaan khususnya 

pihak internal. Dengan perencanaan anggaran, manajer diharapkan 

mampu mengarahkan perusahaan secara keseluruhan, menghindari 

potensi masalah dan mengambil keputusan yang tepat di masa 

mendatang. Anggaran biaya juga dapat membantu pihak manajemen 

untuk menggariskan standar biaya, untuk memastikan bahwa sumber 

daya keuangan dialokasikan secara efisien. Dalam hal ini, anggaran 

memiliki fungsi sekaligus perencanaan dan pengendalian saat 

membandingkan biaya standar yang telah dianggarkan sebelumnya 
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dengan biaya yang aktual terjadi. Berdasarkan hasil perbandingan 

ini, maka pihak manajer juga mampu menilai kinerja operasional 

perusahaan saat ini dibandingkan dengan masa yang lampau.  

Di sisi lain, anggaran biaya juga berperan sebagai sarana 

komunikasi untuk memastikan seluruh karyawan perusahaan dapat 

memahami perencanaan maupun sasaran yang digariskan oleh 

perusahaan. Dengan adanya rencana dan anggaran biaya yang baik, 

manajemen perusahaan dapat menghindari pemborosan biaya, 

mengidentifikasi area yang memerlukan penghematan, serta 

membuat keputusan strategis berdasarkan data keuangan yang jelas. 

Proses ini akan membantu perusahaan untuk mengantisipasi risiko 

finansial dan menjaga keseimbangan antara pengeluaran dan 

pendapatan, sehingga memastikan kelangsungan bisnis dalam 

jangka panjang. 

 

6.2 Tahapan Perencanaan Biaya 

6.2.1 Identifikasi Kebutuhan Biaya 

Langkah pertama dalam perencanaan biaya adalah 

mengidentifikasi semua kebutuhan biaya yang relevan dengan 

aktivitas operasional dan strategis perusahaan. Identifikasi ini 

mencakup pengeluaran yang dibutuhkan untuk berbagai elemen, 

seperti bahan baku, tenaga kerja, biaya pemasaran, dan biaya 

overhead. Perusahaan harus memastikan bahwa semua kebutuhan, 

baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung, telah terdaftar 

dengan jelas. Proses ini membantu perusahaan memahami besarnya 
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sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan operasional 

dan strategisnya. 

6.2.2 Estimasi Biaya 

Setelah kebutuhan biaya diidentifikasi, langkah berikutnya 

adalah mengestimasi biaya yang diperlukan untuk setiap aktivitas 

atau proyek. Estimasi ini harus dilakukan dengan realistis, 

menggunakan data historis, analisis tren pasar, atau perhitungan 

berdasarkan kondisi saat ini. Sebagai contoh, perusahaan dapat 

memproyeksikan biaya bahan baku berdasarkan harga pasar terbaru 

atau menghitung kebutuhan tenaga kerja berdasarkan jumlah jam 

kerja yang dibutuhkan. Estimasi yang akurat sangat penting untuk 

menghindari underbudgeting (anggaran terlalu rendah) atau 

overbudgeting (anggaran terlalu tinggi), yang dapat memengaruhi 

efisiensi pengeluaran perusahaan. 

6.2.3 Penentuan Prioritas 

Karena sumber daya keuangan perusahaan sering kali 

terbatas, maka langkah selanjutnya adalah menentukan prioritas 

pengeluaran. Perusahaan harus mengalokasikan dana terlebih dahulu 

pada aktivitas atau proyek yang mendukung tujuan strategis atau 

memberikan dampak terbesar pada profitabilitas. Penentuan 

prioritas ini melibatkan evaluasi tentang mana yang mendesak dan 

mana yang dapat ditunda, sehingga sumber daya dapat dialokasikan 

secara optimal. Sebagai contoh, perusahaan mungkin 

memprioritaskan pengeluaran untuk riset dan pengembangan (R&D) 

produk baru dibandingkan biaya pemasaran untuk produk lama 
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karena berdasarkan hasil perhitungan dari pihak akuntan, laba yang 

diperoleh lebih besar. 

6.2.4 Penyusunan Rencana Biaya 

Tahap terakhir adalah penyusunan rencana biaya, yang 

memberikan gambaran jelas tentang alokasi anggaran yang 

dibutuhkan oleh setiap departemen atau proyek. Rencana biaya ini 

digariskan pada dokumen yang mencakup rincian pengeluaran untuk 

semua kebutuhan yang telah diidentifikasi dan diestimasi 

sebelumnya. Dokumen ini berfungsi sebagai panduan bagi 

manajemen dalam memonitor dan mengendalikan pengeluaran 

selama periode anggaran. Penyusunan rencana biaya yang 

komprehensif memungkinkan perusahaan untuk memantau realisasi 

anggaran secara berkala dan mengambil tindakan korektif jika 

terjadi penyimpangan dari rencana awal. 

 

6.3 Proses Penganggaran Biaya 

Perusahaan pada umumnya mulai menyusun anggaran 

keuangan komprehensif (master budget) sejak beberapa bulan 

sebelumnya. Pihak komite anggaran (budget committee) kemudian 

akan melakukan kaji ulang terhadap anggaran dan membantu 

menyediakan kebijakan serta kerangka kerja yang mendukung 

pelaksanaan anggaran. Pihak controller yang sekaligus merangkap 

sebagai budget director adalah pihak yang bertanggung jawab 

terhadap proses penganggaran perusahaan secara menyeluruh. 
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Dalam proses penyusunan anggaran biaya, dibutuhkan 

keterlibatan dari semua tingkat manajemen agar memiliki kesatuan 

asumsi dan tujuan. Anggaran yang dikembangkan secara partisipatif 

ini akan menjadi tanggung jawab bersama saat pelaksanaannya. 

Dengan demikian anggaran menjadi lebih berkualitas karena seturut 

dengan pemahaman dan komitmen dari para individu yang 

berkontribusi.  

6.3.1 Penyusunan Anggaran 

Langkah pertama dalam proses penganggaran biaya adalah 

menetapkan batas pengeluaran untuk setiap aktivitas, proyek, atau 

departemen. Anggaran ini harus disusun berdasarkan rencana biaya 

yang telah digariskan sebelumnya dan mencakup semua kebutuhan 

operasional maupun strategis perusahaan. Penyusunan anggaran 

juga harus mempertimbangkan ketersediaan sumber daya dan 

prioritas perusahaan, sehingga alokasi dana dapat dilakukan secara 

efisien dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Anggaran 

yang baik mampu mendengarkan masukan dari para peserta dari 

berbagai tingkat manajemen, dan mampu memberikan kerangka 

kerja yang jelas bagi setiap bagian perusahaan untuk menjalankan 

aktivitasnya tanpa melebihi batas pengeluaran yang telah ditentukan. 

6.3.2 Evaluasi dan Persetujuan Anggaran 

Setelah anggaran disusun, langkah berikutnya adalah 

evaluasi dan persetujuan anggaran. Dalam tahap ini, manajemen 

perusahaan harus meninjau kembali anggaran yang diajukan oleh 

setiap departemen atau proyek untuk memastikan bahwa anggaran 

tersebut realistis, sesuai dengan rencana bisnis, dan mendukung 
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tujuan strategis perusahaan. Evaluasi ini juga mencakup analisis 

apakah anggaran tersebut sudah mempertimbangkan potensi risiko 

atau ketidakpastian yang mungkin terjadi. Setelah melalui proses 

evaluasi, maka anggaran harus mendapatkan persetujuan final dari 

budget committee untuk dapat diterapkan di setiap bagian 

perusahaan. 

6.3.3 Implementasi Anggaran 

Tahap selanjutnya adalah implementasi anggaran, di mana 

anggaran yang telah disepakati dapat mulai diterapkan dalam 

operasional perusahaan. Setiap departemen, proyek, atau unit kerja 

harus menjalankan aktivitasnya sesuai dengan batas pengeluaran 

yang telah ditentukan dalam anggaran. Dalam tahap ini, penting bagi 

setiap bagian perusahaan untuk memahami dan mematuhi ketentuan 

anggaran, sehingga pengeluaran akan terkendali dan tidak melebihi 

alokasi yang telah ditetapkan. Implementasi anggaran yang disiplin 

membantu perusahaan menjaga efisiensi operasional dan mencapai 

tujuan keuangan yang direncanakan. 

6.3.4 Monitoring dan Pengendalian 

Tahap terakhir dalam proses penganggaran biaya adalah 

monitoring dan pengendalian, di mana perusahaan memantau 

pengeluaran aktual untuk memastikan bahwa biaya yang 

dikeluarkan tetap sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. 

Proses ini melibatkan pelaporan berkala, analisis varians (perbedaan 

antara anggaran dan realisasi), serta identifikasi penyebab 

penyimpangan. Jika terdapat penyimpangan signifikan, langkah 

korektif harus segera diambil untuk mengembalikan pengeluaran ke 
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jalur yang telah direncanakan. Monitoring dan pengendalian yang 

efektif membantu perusahaan mengelola risiko, meningkatkan 

akuntabilitas, dan memastikan bahwa tujuan finansial dapat tercapai. 

 

6.4 Jenis-Jenis Anggaran 

6.4.1 Anggaran Operasional 

Anggaran operasional mencakup semua pengeluaran yang 

berkaitan dengan kegiatan operasional harian perusahaan. Anggaran 

ini dirancang untuk mendukung kegiatan produksi, pemasaran, dan 

administrasi, yang diperlukan untuk menjaga kelancaran operasional 

perusahaan. Elemen-elemen dalam anggaran operasional meliputi 

biaya bahan baku, upah tenaga kerja, biaya overhead, biaya 

pemasaran dan biaya administrasi. Anggaran operasional biasanya 

bersifat jangka pendek, seperti 3, 6, 12 bulan, dan menjadi dasar 

untuk memantau efisiensi pengeluaran harian. Dengan anggaran ini, 

perusahaan dapat memastikan bahwa aktivitas operasional berjalan 

tanpa hambatan, sambil menjaga pengeluaran tetap terkendali. 

6.4.2 Anggaran Investasi 

Anggaran investasi berfokus pada pengeluaran jangka 

panjang yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas atau efisiensi 

operasional perusahaan di masa depan. Pengeluaran ini mencakup 

pembelian aset tetap seperti mesin, peralatan, kendaraan, 

pembangunan fasilitas baru, atau pengembangan teknologi. 

Anggaran investasi juga mencakup proyek-proyek strategis, seperti 

ekspansi ke pasar baru atau pengenalan produk inovatif. Karena 
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melibatkan dana yang signifikan dan berdampak jangka panjang, 

anggaran investasi memerlukan analisis yang mendalam untuk 

memastikan bahwa keputusan investasi akan memberikan 

keuntungan yang sesuai dengan tujuan strategis perusahaan. 

6.4.3 Anggaran Likuiditas 

Anggaran likuiditas digunakan untuk memastikan bahwa 

perusahaan memiliki dana yang cukup untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Anggaran ini mencakup pengeluaran seperti 

pembayaran gaji karyawan, pelunasan utang, biaya utilitas, dan 

pengeluaran mendesak lainnya. Dengan anggaran likuiditas, 

perusahaan dapat menjaga kelancaran arus kas dan menghindari 

masalah keuangan yang dapat menghambat operasional harian. 

Selain itu, anggaran ini membantu perusahaan dalam mengelola 

saldo kas, memastikan ketersediaan dana yang memadai untuk 

memenuhi kebutuhan mendesak tanpa harus mengorbankan 

stabilitas keuangan jangka panjang. 

 

6.5 Alat dan Teknik dalam Perencanaan dan 

Penganggaran Biaya 

6.5.1 Analisis Varians 

Analisis varians adalah teknik yang digunakan untuk 

membandingkan biaya aktual dengan anggaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Teknik ini membantu perusahaan 

mengidentifikasi penyimpangan antara biaya yang direncanakan dan 

biaya yang sebenarnya terjadi, baik melalui static budget maupun 
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flexible budget. Static budget dikenal dengan anggaran yang 

berdasarkan satu level aktivitas sedangkan flexible budget adalah 

anggaran yang dapat menyesuaikan biaya menurut beberapa level 

aktivitas. Penyimpangan tersebut dapat berupa varians positif (biaya 

aktual lebih rendah dari anggaran) atau varians negatif (biaya aktual 

lebih tinggi dari anggaran). Dengan analisis varians, manajemen 

dapat memahami penyebab penyimpangan tersebut, seperti kenaikan 

harga bahan baku, perubahan upah minimum regional, inefisiensi 

operasional, ataupun perubahan kondisi pasar. Atas penyimpangan 

yang terjadi, maka pihak manajemen dapat menganalisa dampak 

yang memengaruhi keuangan perusahaan dan kemudian mengambil 

tindakan korektif untuk memperbaiki anggaran di periode 

selanjutnya serta mencegah masalah serupa terjadi di masa depan. 

6.5.2 Zero-Based Budgeting 

Zero-Based Budgeting (ZBB) adalah prosedur perencanaan 

anggaran yang dimulai dari nol, tanpa menggunakan anggaran 

periode sebelumnya sebagai acuan. Dalam prosedur ini, setiap 

pengeluaran dievaluasi secara mendetail berdasarkan kebutuhan dan 

manfaatnya, bukan sekadar kelanjutan dari anggaran sebelumnya. 

Setiap aktivitas atau departemen harus membenarkan pengeluaran 

yang diajukan, sehingga hanya pengeluaran yang benar-benar 

diperlukan yang disetujui. Teknik ini sangat berguna untuk 

menghilangkan pemborosan dan memastikan bahwa sumber daya 

dialokasikan secara efisien. Namun, ZBB memerlukan waktu dan 

upaya yang lebih besar karena setiap item pengeluaran harus 

dianalisis dan disetujui secara individual. 
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6.5.3 Activity-Based Budgeting 

Activity-Based Budgeting (ABB) adalah prosedur 

penganggaran yang disusun berdasarkan aktivitas spesifik yang 

dilakukan dalam perusahaan. ABB fokus pada aktivitas yang 

mengonsumsi sumber daya dan menghasilkan biaya, memungkinkan 

alokasi biaya yang lebih akurat dibandingkan prosedur 

penganggaran tradisional. Dengan memahami aktivitas-aktivitas 

yang mendorong biaya, perusahaan dapat merencanakan anggaran 

berdasarkan kebutuhan aktivitas tersebut, bukan hanya pada fungsi 

atau departemen. ABB memungkinkan perusahaan untuk 

memprioritaskan aktivitas yang memberikan nilai tambah tinggi dan 

mengurangi pengeluaran pada aktivitas yang tidak efisien atau 

kurang relevan. Teknik ini sangat berguna untuk perusahaan dengan 

proses operasional yang kompleks atau banyak aktivitas lintas 

fungsi. 

 

6.6 Tantangan dalam Perencanaan dan 

Penganggaran Biaya 

Anggaran yang disusun secara terstruktur akan 

mendatangkan potensi tercapainya tujuan dan sasaran perusahaan. 

Anggaran yang sukses dapat mendorong kepercayaan diri dan 

kepuasan dari unit usaha maupun lini bisnis yang bersangkutan. 

Namun jika tujuan anggaran tidak tercapai, maka perlu ada kejelasan 

atas faktor atau alasan yang menghambat. Adapun faktor yang dapat 

dikendalikan menjadi tanggung jawab individu maupun unit usaha 
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yang gagal. Sedangkan faktor yang tidak dapat dikendalikan seperti 

ketidakpastian internal, bukan tanggung jawab individu atau unit 

tersebut, sehingga tidak perlu terbebani atas tantangan anggaran.  

6.6.1 Ketidakpastian Eksternal 

Salah satu tantangan utama dalam perencanaan dan 

penganggaran biaya adalah ketidakpastian eksternal. Faktor-faktor 

seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan regulasi pemerintah, 

atau kondisi ekonomi global dapat memengaruhi keakuratan rencana 

dan anggaran biaya. Misalnya, kenaikan mendadak dalam harga 

bahan baku atau tenaga kerja dapat menyebabkan pengeluaran aktual 

jauh melampaui anggaran yang telah disusun. Selain itu, perubahan 

kondisi pasar atau permintaan konsumen yang tidak terduga juga 

dapat mengganggu rencana operasional. Untuk mengatasi tantangan 

ini, perusahaan perlu memasukkan faktor ketidakpastian dalam 

perencanaan, seperti dengan menggunakan skenario atau buffer 

anggaran untuk mengantisipasi potensi risiko. 

6.6.2 Kompleksitas Operasional 

Kompleksitas operasional menjadi tantangan besar, terutama 

bagi perusahaan besar dengan banyak lini bisnis, departemen, atau 

aktivitas lintas fungsi. Menyusun anggaran yang mencakup seluruh 

aktivitas perusahaan dapat menjadi tugas yang sangat rumit, karena 

setiap lini bisnis memiliki kebutuhan biaya yang berbeda dan sering 

kali saling terkait. Kesalahan dalam mengalokasikan biaya dapat 

menyebabkan anggaran yang tidak akurat dan keputusan yang 

kurang optimal. Selain itu, pengelolaan data biaya yang tersebar di 

berbagai unit bisnis dapat menjadi tantangan tersendiri. Untuk 
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mengatasi kompleksitas ini, perusahaan memerlukan sistem 

penganggaran yang terintegrasi dan alat analisis data yang canggih 

untuk memastikan konsistensi dan akurasi.  

6.6.3 Resistensi Internal 

Resistensi internal juga merupakan tantangan yang sering 

dihadapi dalam perencanaan dan penganggaran biaya. Beberapa 

departemen atau unit bisnis mungkin menolak anggaran yang ketat, 

terutama jika alokasi dana yang diberikan tidak mencukupi 

kebutuhan operasional unit tersebut. Hal ini dapat menciptakan 

konflik internal, yang pada akhirnya memengaruhi pelaksanaan 

anggaran. Resistensi ini sering kali muncul dari kurangnya 

pemahaman atau komunikasi tentang pentingnya pengendalian 

biaya dan keterbatasan sumber daya perusahaan. Untuk mengatasi 

tantangan ini, manajemen perlu melakukan komunikasi yang efektif, 

melibatkan semua pihak dalam proses penyusunan anggaran, dan 

memastikan bahwa keputusan alokasi dana didasarkan pada data dan 

kebutuhan yang objektif. 
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Bab 7: Akuntansi Biaya 

untuk Manajemen 

Keuangan Perusahaan 

 

7.1 Pengertian Akuntansi Biaya untuk 

Manajemen Keuangan 

Akuntansi biaya adalah bagian integral dari sistem akuntansi 

yang berfokus pada pengukuran, analisis, dan pengendalian biaya 

yang timbul dalam proses operasional perusahaan. Dalam konteks 

manajemen keuangan, akuntansi biaya menyediakan informasi 
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kuantitatif dan kualitatif yang sangat dibutuhkan untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang berorientasi pada efisiensi dan 

profitabilitas. Secara praktis, akuntansi biaya membantu perusahaan 

untuk: 

7.1.1 Mengukur Biaya 

Memastikan semua pengeluaran yang berkaitan dengan 

bahan baku, tenaga kerja, overhead pabrik, dan biaya operasional 

lain tercatat dengan akurat. 

7.1.2 Menganalisis Struktur Biaya 

Memecah komponen biaya ke dalam kategori tertentu 

(seperti biaya tetap, biaya variabel, atau biaya terdistribusi), 

sehingga perusahaan dapat melihat alokasi pengeluaran secara 

detail. 

7.1.3 Mengendalikan Biaya 

Membandingkan biaya aktual dengan biaya yang 

dianggarkan atau direncanakan, serta melakukan tindakan korektif 

jika terjadi penyimpangan yang signifikan. 

7.1.4 Menyediakan Informasi untuk Keputusan Strategis dan 

Operasional 

Data biaya yang dihasilkan mendukung berbagai keputusan, 

seperti penetapan harga, evaluasi profitabilitas produk atau lini 

bisnis, dan penentuan strategi efisiensi operasional. 

Dengan demikian, melalui akuntansi biaya, manajemen 

keuangan dapat memantau pergerakan biaya secara real-time, 

memprediksi dampak perubahan biaya terhadap laba, serta 
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merumuskan strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan secara keseluruhan. 

 

7.2 Peran Akuntansi Biaya dalam Manajemen 

Keuangan 

7.2.1 Perencanaan Keuangan 

Akuntansi biaya memegang peranan penting dalam 

perencanaan keuangan, karena data biaya yang dihasilkan dapat 

digunakan untuk menyusun anggaran dan mengevaluasi kebutuhan 

keuangan perusahaan. Dengan mengetahui komponen-komponen 

biaya secara detail seperti biaya bahan baku, tenaga kerja, dan 

overhead manajemen dapat mengalokasikan sumber daya keuangan 

secara tepat. Misalnya, jika data menunjukkan bahwa biaya bahan 

baku berpotensi meningkat di periode berikutnya, perusahaan dapat 

menyiapkan anggaran khusus atau mencari pemasok alternatif 

sebelum biaya benar-benar membengkak. Dengan demikian, 

akuntansi biaya memastikan bahwa proses perencanaan berjalan 

secara efisien dan mendukung pencapaian tujuan keuangan jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

7.2.2 Pengendalian Keuangan 

Dalam pengendalian keuangan, akuntansi biaya membantu 

manajemen membandingkan biaya aktual dengan anggaran atau 

standar yang telah ditetapkan. Jika biaya aktual melebihi anggaran, 

analisis lebih lanjut akan mengungkapkan area yang memerlukan 

pengendalian lebih ketat, misalnya pemborosan bahan baku atau 
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inefisiensi tenaga kerja. Sebaliknya, jika biaya aktual lebih rendah, 

hal tersebut dapat menandakan efisiensi yang baik atau adanya 

alokasi anggaran yang terlalu besar. Dengan mengidentifikasi 

sumber penyimpangan secara tepat waktu, perusahaan dapat segera 

mengambil tindakan korektif, sehingga operasional dan 

profitabilitas tetap terjaga. 

7.2.3 Evaluasi Kinerja 

Salah satu manfaat utama akuntansi biaya adalah membantu 

perusahaan dalam evaluasi kinerja. Informasi biaya yang 

komprehensif memungkinkan manajemen menilai efisiensi berbagai 

departemen, lini produk, atau proyek tertentu. Misalnya, jika salah 

satu lini produk menunjukkan margin keuntungan yang sangat 

rendah, manajemen dapat meninjau ulang proses produksinya atau 

mempertimbangkan untuk menghentikannya. Sebaliknya, jika 

sebuah proyek menunjukkan potensi pertumbuhan yang signifikan, 

manajemen dapat mengalokasikan sumber daya tambahan. Selain 

itu, data biaya juga dijadikan dasar untuk menetapkan target kinerja 

yang lebih realistis, mendorong setiap unit dalam perusahaan untuk 

terus melakukan perbaikan berkelanjutan. 

7.2.4 Mendukung Keputusan Investasi 

Dalam hal keputusan investasi, akuntansi biaya menyediakan 

data yang diperlukan untuk melakukan analisis kelayakan proyek, 

seperti penghitungan biaya modal dan proyeksi laba atas investasi 

(ROI). Manajemen dapat menilai apakah investasi baru akan 

memberikan tingkat pengembalian yang memadai atau justru 

menambah beban keuangan. Informasi ini menjadi semakin krusial 
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ketika perusahaan berencana melakukan ekspansi, meningkatkan 

kapasitas produksi, atau memasuki pasar baru. Dengan data biaya 

yang tepat, manajemen dapat membandingkan berbagai alternatif 

investasi dan memilih opsi yang paling menguntungkan bagi 

pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. 

 

7.3 Prosedur Akuntansi Biaya untuk 

Manajemen Keuangan 

7.3.1 Full Costing 

Prosedur Full Costing atau biaya penuh menghitung seluruh 

biaya yang terlibat dalam proses produksi, termasuk biaya langsung 

(bahan baku dan tenaga kerja) maupun biaya tidak langsung 

(overhead pabrik). Dengan demikian, prosedur ini memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang total biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan. Informasi yang dihasilkan sangat berguna untuk 

penetapan harga produk dan evaluasi profitabilitas jangka panjang. 

Namun, karena semua biaya termasuk di dalamnya, prosedur ini 

kadang dapat menyulitkan dalam pengambilan keputusan jangka 

pendek, terutama jika perusahaan perlu mempertimbangkan faktor 

biaya variabel dan tetap secara terpisah. 

7.3.2 Variable Costing 

Prosedur Variable Costing hanya memperhitungkan biaya 

variabel (seperti bahan baku dan upah tenaga kerja langsung) dalam 

penghitungan harga pokok produksi. Biaya tetap, seperti sewa 

gedung dan gaji manajerial, tidak termasuk dalam harga pokok, 
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melainkan dicatat sebagai biaya periode. Tinjauan ini mempermudah 

analisis margin kontribusi, yaitu selisih antara pendapatan dan biaya 

variabel. Margin kontribusi membantu manajemen memahami 

seberapa besar kontribusi setiap unit penjualan terhadap penutupan 

biaya tetap dan perolehan laba. Prosedur ini sangat bermanfaat untuk 

keputusan jangka pendek, seperti penentuan titik impas (break-even 

point) dan strategi penetapan harga promosi. 

7.3.3 Activity-Based Costing (ABC) 

Activity-Based Costing (ABC) mengalokasikan biaya 

berdasarkan aktivitas spesifik yang dilakukan dalam proses produksi 

atau penyediaan layanan. Dengan memahami aktivitas-aktivitas 

yang mengonsumsi sumber daya, ABC memungkinkan alokasi biaya 

yang lebih akurat dan relevan terhadap penggunaan sebenarnya. 

Misalnya, biaya mesin dialokasikan pada produk atau departemen 

yang paling banyak menggunakan mesin tersebut. Prosedur ini 

membantu mengungkapkan aktivitas yang tidak efisien atau bernilai 

tambah rendah, sehingga manajemen dapat fokus pada perbaikan 

proses dan pengurangan biaya yang tidak perlu. ABC sangat 

bermanfaat bagi perusahaan dengan operasional kompleks atau 

beragam lini produk dan layanan. 

7.3.4 Standard Costing 

Standard Costing menetapkan biaya standar untuk setiap 

aktivitas berdasarkan perhitungan sebelumnya, misalnya melalui 

data historis atau analisis teknis. Biaya standar ini kemudian 

dibandingkan dengan biaya aktual untuk mengidentifikasi varians 

(penyimpangan). Apabila terdapat varians yang signifikan—
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misalnya biaya aktual lebih tinggi dari standar—manajemen dapat 

melakukan investigasi untuk menemukan akar permasalahan dan 

mengambil langkah korektif. Standard Costing membantu 

perusahaan meningkatkan efisiensi dan mengendalikan biaya, serta 

memudahkan manajemen dalam memantau kinerja operasional 

secara terus-menerus. 

 

7.4 Contoh Penggunaan Akuntansi Biaya dalam 

Manajemen Keuangan 

7.4.1 Contoh Pengendalian Biaya Operasional 

Sebuah perusahaan manufaktur menghadapi biaya overhead 

yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Untuk mengatasinya, 

perusahaan memutuskan untuk menerapkan Activity-Based Costing 

(ABC) guna mengidentifikasi aktivitas yang memicu pemborosan 

dan inefisiensi. Setelah mengumpulkan data terperinci mengenai 

proses produksi, perusahaan menemukan bahwa beberapa aktivitas, 

seperti penanganan bahan baku dan penjadwalan ulang mesin, 

mengonsumsi jauh lebih banyak sumber daya daripada yang 

diperkirakan. 

Berdasarkan hasil analisis ABC, perusahaan kemudian 

mengoptimalkan alur kerja, memperbaiki prosedur penanganan 

bahan baku, dan merestrukturisasi jadwal produksi untuk 

meminimalkan waktu henti mesin. Dalam kurun waktu satu tahun, 

biaya overhead berhasil dikurangi yang pada akhirnya 

meningkatkan margin keuntungan perusahaan. Contoh ini 
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menunjukkan bagaimana akuntansi biaya, khususnya melalui 

prosedur ABC, dapat memberikan wawasan yang diperlukan untuk 

menekan biaya operasional secara signifikan. 

7.4.2 Contoh Evaluasi Investasi 

Sebuah perusahaan konstruksi berencana melakukan 

investasi dalam proyek baru yang melibatkan pembangunan 

kompleks perumahan. Sebelum mengambil keputusan, manajemen 

menggunakan data akuntansi biaya untuk melakukan analisis 

kelayakan. Proses ini mencakup perkiraan biaya bahan, upah 

pekerja, biaya overhead, serta potensi pendapatan dari penjualan 

atau penyewaan unit perumahan. 

Dari analisis tersebut, perusahaan menghitung Return on 

Investment (ROI) yang diproyeksikan mencapai 20% dalam waktu 

tiga tahun. Selain itu, perusahaan juga meninjau risiko pasar, tingkat 

persaingan, dan tingkat permintaan perumahan di kawasan tersebut. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa proyek ini layak secara finansial 

dan menawarkan potensi keuntungan yang menarik. Berbekal data 

akuntansi biaya yang akurat, manajemen akhirnya memutuskan 

untuk melanjutkan investasi, mengalokasikan sumber daya yang 

diperlukan, dan menyiapkan strategi pemasaran yang sesuai. Dengan 

demikian, Contoh ini menegaskan pentingnya akuntansi biaya dalam 

mendukung keputusan investasi yang didasarkan pada perhitungan 

keuangan yang solid. 
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7.5 Tantangan dalam Menggunakan Akuntansi 

Biaya untuk Manajemen Keuangan 

7.5.1 Kompleksitas Sistem 

Salah satu tantangan terbesar dalam mengimplementasikan 

akuntansi biaya untuk manajemen keuangan adalah kompleksitas 

sistem yang dibutuhkan. Sistem akuntansi biaya yang komprehensif 

dan akurat sering kali memerlukan investasi yang besar dalam hal 

perangkat lunak, infrastruktur teknologi, serta pelatihan karyawan. 

Selain itu, pengumpulan data biaya yang mendetail dapat memakan 

waktu dan sumber daya yang tidak sedikit, terutama bagi perusahaan 

yang memiliki proses operasional yang kompleks dan lintas 

departemen. Meskipun begitu, manfaat jangka panjang dari sistem 

yang terintegrasi dan andal biasanya sepadan dengan upaya dan 

biaya yang dikeluarkan. 

7.5.2 Ketidakpastian Eksternal 

Tantangan berikutnya adalah ketidakpastian eksternal, 

seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan regulasi, atau kondisi 

ekonomi makro yang tidak stabil. Faktor-faktor ini dapat secara 

signifikan memengaruhi keakuratan data biaya yang telah dicatat 

dan dianalisis. Sebagai contoh, jika harga bahan baku melonjak tiba-

tiba, perhitungan harga pokok produksi dan proyeksi laba akan 

berubah seketika, sehingga perencanaan yang sudah disusun 

sebelumnya bisa menjadi kurang relevan. Untuk mengatasi 

tantangan ini, perusahaan perlu melakukan pemantauan pasar secara 

berkala, melakukan penyesuaian proyeksi keuangan, serta 
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menerapkan skenario alternatif dalam penganggaran dan 

perencanaan. 

7.5.3 Resistensi Internal 

Selain faktor eksternal, resistensi internal juga dapat menjadi 

kendala dalam penerapan akuntansi biaya yang lebih efisien. 

Beberapa departemen atau individu di dalam organisasi mungkin 

merasa terganggu dengan perubahan prosedur yang dianggap 

membebani atau menambah tugas administrasi. Mereka juga bisa 

khawatir bahwa transparansi biaya akan memicu penilaian kinerja 

yang lebih ketat. Mengatasi resistensi ini memerlukan komunikasi 

yang efektif, pelatihan yang memadai, serta menunjukkan manfaat 

yang diperoleh dari sistem akuntansi biaya, seperti peningkatan 

efisiensi dan kejelasan tanggung jawab. Keterlibatan manajemen 

puncak dan kepemimpinan yang kuat juga sangat penting agar 

seluruh elemen dalam organisasi mendukung upaya penerapan 

akuntansi biaya secara optimal. 

 

7.6 Pentingnya Akuntansi Biaya untuk 

Manajemen Keuangan 

7.6.1 Efisiensi Operasional 

Akuntansi biaya membantu perusahaan mengidentifikasi 

area yang memerlukan perbaikan atau pengurangan biaya, sehingga 

proses operasional menjadi lebih efisien. Misalnya, data biaya yang 

terperinci dapat menunjukkan aktivitas yang memakan banyak 

sumber daya tetapi memberikan sedikit nilai tambah. Dengan 



87 
 

mengurangi atau memperbaiki aktivitas tersebut, perusahaan dapat 

memangkas pengeluaran yang tidak perlu dan meningkatkan 

produktivitas secara keseluruhan. 

7.6.2 Pengambilan Keputusan yang Tepat 

Informasi yang dihasilkan dari akuntansi biaya memberikan 

landasan yang kuat bagi manajemen untuk mengambil keputusan 

strategis maupun operasional. Data yang akurat mengenai biaya 

variabel, biaya tetap, serta alokasi overhead memungkinkan 

perusahaan untuk menentukan harga jual, merencanakan investasi, 

dan memilih strategi pemasaran yang optimal. Pada akhirnya, 

perusahaan dapat meminimalkan risiko kesalahan pengambilan 

keputusan karena setiap langkah didukung oleh analisis biaya yang 

jelas. 

7.6.3 Optimalisasi Sumber Daya  

Dengan memahami struktur biaya yang mendasari setiap 

aktivitas, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya ke area 

yang benar-benar memberi nilai tambah. Prosedur seperti Activity-

Based Costing (ABC) membantu memetakan proses dan menyoroti 

aktivitas mana yang membutuhkan lebih banyak atau lebih sedikit 

sumber daya. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

memastikan bahwa modal, tenaga kerja, serta fasilitas digunakan 

untuk mencapai hasil maksimal. 

7.6.4 Peningkatan Profitabilitas 

Salah satu tujuan utama akuntansi biaya adalah mendukung 

pengendalian biaya secara efektif, yang berdampak langsung pada 

peningkatan margin keuntungan. Dengan menekan biaya produksi 
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atau operasional dan tetap menjaga kualitas produk atau layanan, 

perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas. Selain itu, data 

akuntansi biaya juga membantu dalam menetapkan strategi 

penetapan harga yang menguntungkan, mengelola portofolio 

produk, serta memprioritaskan investasi yang memberikan 

pengembalian terbaik. 
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Bab 8: Penilaian Kinerja 

melalui Analisis Biaya dan 

Laba 

 

8.1 Pengertian Analisis Biaya dan Laba 

Analisis biaya dan laba adalah suatu prosedur yang 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dengan 

membandingkan total pengeluaran (biaya) dan pendapatan (laba) 

yang dihasilkan dalam periode tertentu. Melalui proses ini, 

perusahaan dapat menilai seberapa efisien sumber daya yang telah 

digunakan dalam kegiatan operasional dan seberapa efektif strategi 

bisnis yang dijalankan. Analisis biaya dan laba tidak hanya berfungsi 
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untuk mengukur hasil keuangan semata, tetapi juga untuk 

mengidentifikasi berbagai faktor internal maupun eksternal yang 

mempengaruhi profitabilitas. 

Dengan melakukan analisis biaya dan laba, manajemen dapat 

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang struktur biaya, 

tingkat penjualan, serta margin keuntungan yang diperoleh dari 

setiap lini produk atau layanan. Hasil analisis ini kemudian menjadi 

dasar bagi pengambilan keputusan strategis, seperti menentukan 

harga jual, mengevaluasi portofolio produk, merancang program 

efisiensi biaya, dan merencanakan ekspansi pasar. Pada akhirnya, 

analisis biaya dan laba membantu perusahaan untuk terus 

meningkatkan kinerja finansialnya dengan mengoptimalkan alokasi 

sumber daya dan memastikan bahwa setiap pengeluaran benar-benar 

memberikan nilai tambah yang signifikan. 

 

8.2 Pentingnya Penilaian Kinerja 

8.2.1 Mengukur Profitabilitas 

Salah satu tujuan utama dari analisis biaya dan laba adalah 

mengukur profitabilitas perusahaan. Melalui proses ini, manajemen 

dapat memahami sejauh mana pendapatan yang dihasilkan mampu 

menutupi biaya operasional dan pada akhirnya menghasilkan laba. 

Dengan membandingkan total pendapatan (revenue) dengan total 

biaya (cost), perusahaan dapat menilai apakah bisnis berjalan dengan 

efisien dan memastikan bahwa margin keuntungan berada pada level 

yang diharapkan. Informasi ini menjadi dasar untuk menilai 
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kesehatan keuangan perusahaan, serta membantu manajemen dalam 

membuat keputusan terkait penetapan harga, diversifikasi produk, 

atau pengembangan pasar. 

8.2.2 Mengidentifikasi Area untuk Perbaikan 

Tujuan berikutnya dari evaluasi kinerja melalui analisis 

biaya dan laba adalah untuk mengungkapkan area operasional yang 

memerlukan peningkatan. Dalam proses ini, perusahaan tidak hanya 

melihat besar kecilnya laba secara keseluruhan, tetapi juga 

menelusuri komponen biaya secara lebih mendalam. Dengan 

mengetahui area mana yang menjadi sumber pengeluaran terbesar, 

manajemen dapat merancang strategi untuk meningkatkan efisiensi 

atau mengurangi biaya. Misalnya, biaya bahan baku yang tinggi 

mungkin diatasi dengan menjalin kerja sama dengan pemasok baru 

atau melakukan negosiasi harga. Demikian pula, pemborosan pada 

proses produksi dapat diperbaiki dengan mengevaluasi ulang 

prosedur kerja atau melakukan investasi pada teknologi yang lebih 

modern. 

8.2.3 Mendukung Perencanaan Strategis 

Analisis biaya dan laba juga mendukung perencanaan 

strategis perusahaan. Informasi yang diperoleh dari analisis biaya 

dan laba dapat membantu manajemen dalam merumuskan strategi 

yang lebih efektif untuk mencapai tujuan bisnis jangka panjang. 

Misalnya, jika analisis menunjukkan bahwa suatu lini produk 

memiliki kontribusi laba yang rendah, perusahaan dapat 

mempertimbangkan untuk menghentikan produksinya atau mencari 

cara untuk meningkatkan daya saing produk tersebut. Begitu pula, 
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jika sebuah proyek baru terbukti memberikan kontribusi laba yang 

signifikan, alokasi sumber daya bisa difokuskan untuk mendukung 

pengembangan proyek baru tersebut. Dengan demikian, analisis 

biaya dan laba berperan penting dalam memastikan bahwa setiap 

keputusan strategis didasarkan pada data yang relevan dan akurat. 

 

8.3 Komponen Utama dalam Analisis Biaya dan 

Laba 

8.3.1 Pendapatan 

Pendapatan mencakup semua pemasukan yang diperoleh 

perusahaan dari penjualan produk atau jasa dalam periode tertentu. 

Komponen ini menjadi dasar dalam analisis biaya dan laba, karena 

jumlah pendapatan yang dihasilkan akan menentukan kemampuan 

perusahaan untuk menutupi berbagai biaya operasional dan 

menghasilkan laba. Pendapatan dapat berasal dari berbagai sumber, 

tergantung pada model bisnis perusahaan—misalnya, penjualan 

produk fisik, penyediaan layanan, royalti, atau pendapatan sewa. 

Dengan menganalisis tren dan perkembangan pendapatan dari waktu 

ke waktu, manajemen dapat menilai efektivitas strategi pemasaran, 

tingkat permintaan pasar, serta potensi pertumbuhan yang bisa 

dicapai. 

8.3.2 Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah besarannya 

meskipun terjadi fluktuasi volume produksi atau penjualan. Contoh 

biaya tetap antara lain sewa gedung, gaji manajerial, asuransi, dan 
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depresiasi aset tetap. Oleh karena sifatnya yang konstan, biaya tetap 

dapat berdampak signifikan pada margin keuntungan, terutama 

ketika volume penjualan belum mencapai level yang diharapkan. 

Dalam analisis biaya dan laba, memahami proporsi biaya tetap 

terhadap total biaya membantu perusahaan menghitung titik impas 

(break-even point) dan mengevaluasi risiko finansial. Meningkatkan 

volume penjualan atau produksi biasanya akan menurunkan biaya 

tetap per unit, sehingga dapat mempengaruhi profitabilitas secara 

keseluruhan. Ketika volume penjualan meningkat, sedangkan biaya 

tetap tidak berubah, maka laba yang dihasilkan akan semakin 

meningkat. 

8.3.3 Biaya Variabel 

Berbeda dengan biaya tetap, biaya variabel berubah seiring 

dengan perubahan volume produksi atau penjualan. Contoh biaya 

variabel meliputi biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, komisi 

penjualan, dan biaya pengemasan. Oleh karena sifatnya yang 

dinamis, biaya variabel lebih mudah dikendalikan dalam jangka 

pendek dibandingkan biaya tetap. Semakin tinggi volume penjualan 

atau produksi, semakin besar pula biaya variabel yang harus 

dikeluarkan. Dalam analisis biaya dan laba, pemisahan biaya 

variabel dan biaya tetap memungkinkan manajemen untuk 

melakukan analisis margin kontribusi, sehingga perusahaan dapat 

memahami berapa banyak margin yang tersisa setelah menutup 

biaya variabel untuk menutupi biaya tetap dan menghasilkan laba. 
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8.3.4 Laba Bersih 

Laba bersih adalah selisih antara total pendapatan dan total 

biaya (tetap serta variabel) setelah memperhitungkan pajak dan 

pengeluaran lainnya. Angka ini menunjukkan seberapa efisien 

perusahaan dalam menjalankan operasionalnya dan seberapa efektif 

strategi bisnis yang dijalankan. Laba bersih yang stabil atau 

meningkat dari waktu ke waktu mengindikasikan bahwa perusahaan 

dapat menjaga keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran 

secara berkelanjutan. Sebaliknya, jika laba bersih menurun, 

manajemen perlu melakukan evaluasi menyeluruh untuk 

menemukan penyebab penurunan tersebut, apakah berasal dari 

peningkatan biaya, penurunan pendapatan, atau faktor eksternal 

seperti kondisi pasar. Dengan demikian, laba bersih menjadi 

indikator kinerja keuangan yang krusial dalam analisis biaya dan 

laba. 

 

8.4 Teknik Penilaian Kinerja melalui Analisis 

Biaya dan Laba 

8.4.1 Analisis Break-even 

Break-even analysis adalah teknik yang digunakan untuk 

menentukan titik impas, yaitu tingkat penjualan di mana pendapatan 

sama dengan total biaya (baik biaya tetap maupun biaya variabel). 

Rumus sederhana untuk menghitung unit penjualan guna mencapai 

titik impas adalah: 
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Unit penjualan =
Biaya Tetap

Margin Kontribusi per Unit
 

Pada titik tersebut, perusahaan tidak mendapat keuntungan 

tetapi juga tidak mengalami kerugian. Mengetahui titik impas sangat 

penting dalam perencanaan bisnis, sebab manajemen dapat 

menetapkan target penjualan minimum yang harus dicapai untuk 

menutupi semua biaya. Jika penjualan melebihi titik impas, barulah 

perusahaan mulai menghasilkan laba. Dengan memantau kinerja 

penjualan terhadap titik impas, perusahaan dapat mengambil 

keputusan lebih cepat apakah perlu menambah kapasitas, 

menyesuaikan harga, atau menekan biaya. 

8.4.2 Margin Kontribusi 

Margin kontribusi menghitung seberapa besar kontribusi 

setiap unit produk atau layanan terhadap laba perusahaan setelah 

menutup biaya variabel. Rumus sederhana untuk margin kontribusi 

per unit adalah: 

Margin Kontribusi per Unit 

= Harga Jual per Unit − Biaya Variabel per Unit 

Margin kontribusi yang tinggi menunjukkan bahwa setiap 

penjualan unit produk mampu memberikan sumbangan laba yang 

lebih besar untuk menutupi biaya tetap. Dengan teknik ini, 

perusahaan dapat membandingkan profitabilitas berbagai produk 

atau lini bisnis, serta memprioritaskan upaya pemasaran dan 

pengembangan pada produk yang memberikan margin kontribusi 

lebih tinggi. 
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8.4.3 Analisis Varians 

Analisis varians membandingkan hasil aktual (penjualan, 

biaya, maupun laba) dengan anggaran atau standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 

penyimpangan yang signifikan, baik positif maupun negatif, dan 

menemukan penyebabnya. Varians positif berarti kinerja aktual 

lebih baik dari target, sementara varians negatif mengindikasikan 

bahwa kinerja aktual lebih rendah dibanding ekspektasi. Dengan 

analisis varians, perusahaan dapat memahami bagian mana dari 

kegiatan operasional yang memerlukan perhatian lebih, apakah 

dalam hal pengendalian biaya, peningkatan efisiensi proses, atau 

penyesuaian strategi penjualan. Tindakan korektif kemudian dapat 

diambil untuk mengatasi penyimpangan dan menjaga profitabilitas 

sesuai target. 

8.4.4 Cost-Volume-Profit Analysis (CVP) 

Cost-Volume-Profit Analysis (CVP) mempelajari hubungan 

antara biaya, volume penjualan, dan laba. Teknik ini membantu 

manajemen dalam merencanakan penjualan dan produksi, 

menetapkan harga, serta membuat keputusan strategis lainnya. CVP 

sering digunakan untuk menjawab pertanyaan seperti: 

1. Berapa unit yang harus terjual untuk mencapai laba tertentu? 

2. Apa dampak perubahan harga jual atau biaya variabel terhadap 

laba perusahaan? 

3. Bagaimana perubahan biaya tetap mempengaruhi profitabilitas? 

Dengan menggunakan CVP, perusahaan dapat melakukan simulasi 

berbagai skenario “what-if” (misalnya, perubahan harga jual, 
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fluktuasi biaya bahan baku, atau tingkat produksi) sehingga 

manajemen dapat menilai risiko, menyesuaikan strategi, dan 

mengoptimalkan kinerja keuangan. 

 

8.5 Contoh Penilaian Kinerja 

8.5.1 Contoh 1: Peningkatan Efisiensi Produksi 

Sebuah perusahaan manufaktur ingin meningkatkan laba 

dengan menekan biaya produksi yang dianggap terlalu tinggi. 

Manajemen memutuskan untuk menggunakan analisis biaya dan 

laba untuk mengidentifikasi area pemborosan. Proses analisis 

melibatkan pemisahan biaya produksi menjadi biaya variabel 

(seperti bahan baku dan tenaga kerja langsung) dan biaya tetap 

(seperti sewa pabrik). Setelah melakukan evaluasi menyeluruh, 

ditemukan bahwa pemborosan terutama terjadi pada penggunaan 

bahan baku dan penjadwalan produksi yang tidak efisien. 

Dengan melakukan perbaikan prosedur, mengotomatisasi 

sebagian tahapan produksi, dan menegosiasikan harga bahan baku 

dengan pemasok, perusahaan berhasil mengurangi biaya variabel 

sebesar 10%. Langkah-langkah ini berdampak langsung pada 

peningkatan margin kontribusi, karena selisih antara harga jual per 

unit dan biaya variabel menjadi lebih besar. Dalam jangka panjang, 

perusahaan juga merencanakan untuk meninjau kembali alur kerja 

secara rutin agar efisiensi produksi dapat terus dipertahankan. 
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8.5.2 Contoh 2: Penentuan Unit Penjualan Titik Impas 

Sebuah perusahaan manufaktur ingin menentukan berapa 

target unit penjualan yang harus diperoleh untuk mencapai titik 

impas. Data yang diketahui antara lain: 1) Harga jual per unit 

Rp100.000; 2) Biaya produksi dan operasional variabel per unit 

Rp35.000; 3) Biaya produksi dan operasional tetap Rp9.100.000.  

Berdasarkan data tersebut, didapatkan margin kontribusi 

sebesar Rp65.000 per unit. Rumus untuk menghitung target unit 

penjualan guna mencapai titik impas adalah: 

Unit penjualan =
Rp9.100.000

Rp65.000
 

Unit penjualan = 140 unit 

Dengan demikian, supaya perusahaan dapat mencapai titik impas, 

yang berarti dapat menutupi biaya produksi dan operasional tetap 

sebesar Rp9.100.000, maka perusahaan harus menjual produk 

sebanyak 140 unit. Total penjualan yang dapat diperoleh dari 

penjualan sebanyak 140 unit adalah Rp14.000.000. Selanjutnya, 

manajemen perusahaan dapat melakukan analisis lebih lanjut guna 

mengetahui prosedur pemasaran seperti apa yang lebih tepat supaya 

dapat meningkatkan unit penjualan. 

8.5.3 Contoh 3: Penentuan Periode Titik Impas 

Sebuah perusahaan ritel tengah mempertimbangkan ekspansi 

dengan membuka cabang baru di lokasi strategis. Sebelum membuat 

keputusan final, manajemen memanfaatkan break-even analysis 

untuk mengevaluasi kelayakan pembukaan cabang tersebut. Dalam 

proses analisis, manajemen memperhitungkan biaya tetap yang 
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meliputi sewa lokasi, gaji karyawan tetap, dan biaya promosi awal, 

serta biaya variabel terkait persediaan dan utilitas yang akan 

meningkat seiring penjualan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa titik impas (break-even 

point) untuk cabang baru dapat dicapai dalam kurun waktu dua 

tahun, jika target penjualan dan efisiensi biaya yang diproyeksikan 

dapat tercapai. Dengan informasi ini, manajemen merasa yakin 

bahwa investasi di cabang baru akan menghasilkan laba setelah 

periode dua tahun. Selanjutnya, perusahaan memutuskan untuk 

membuka cabang baru dan menyiapkan strategi pemasaran guna 

memastikan bahwa tingkat penjualan tumbuh sesuai perkiraan, 

sehingga investasi dapat kembali tepat waktu dan mulai 

menghasilkan keuntungan. 

   

8.6 Tantangan dalam Penilaian Kinerja melalui 

Analisis Biaya dan Laba 

8.6.1 Ketepatan Data 

Salah satu tantangan utama dalam melakukan evaluasi 

kinerja melalui analisis biaya dan laba adalah ketepatan data. 

Perusahaan memerlukan informasi yang lengkap, akurat, dan tepat 

waktu untuk bisa menarik hasil akhir yang andal dari hasil analisis. 

Namun, pengumpulan data biaya sering kali tidak mudah karena 

melibatkan berbagai departemen atau unit bisnis yang memiliki 

sistem pencatatan yang berbeda. Kesalahan input data, 

keterlambatan pelaporan, atau kurangnya sinkronisasi antar divisi 
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dapat menyebabkan distorsi dalam hasil analisis. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memperkuat sistem pelaporan dan teknologi 

pendukung, serta menetapkan prosedur yang ketat untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan dalam evaluasi kinerja 

benar-benar valid dan mutakhir. 

8.6.2 Perubahan Kondisi Eksternal 

Selain isu internal, perubahan kondisi eksternal juga dapat 

mempengaruhi hasil evaluasi kinerja melalui analisis biaya dan laba. 

Fluktuasi harga bahan baku, perubahan regulasi, perkembangan 

teknologi baru, atau pergeseran tren konsumen adalah contoh faktor 

eksternal yang dapat secara signifikan mempengaruhi struktur biaya 

dan tingkat penjualan. Misalnya, jika harga bahan baku utama naik 

secara tiba-tiba, perhitungan break-even point atau margin 

kontribusi yang sebelumnya akurat menjadi tidak relevan lagi. 

Demikian pula, penurunan permintaan pasar dapat menurunkan 

pendapatan, meskipun efisiensi operasional sudah optimal. Untuk 

mengatasi tantangan ini, perusahaan harus secara berkala meninjau 

dan memperbarui asumsi dasar analisis, serta mempertimbangkan 

berbagai skenario dan rencana kontingensi. 

8.6.3 Kompleksitas Operasional 

Bagi perusahaan yang memiliki operasional besar dan 

banyak lini produk, kompleksitas operasional dapat menjadi kendala 

tersendiri. Semakin beragam produk yang dihasilkan atau semakin 

luas jangkauan pasar, semakin sulit pula untuk mengalokasikan 

biaya secara tepat. Prosedur-prosedur alokasi biaya tradisional bisa 

jadi kurang akurat untuk menggambarkan penggunaan sumber daya 
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oleh tiap produk atau departemen. Akibatnya, hasil analisis biaya 

dan laba mungkin tidak merefleksikan kondisi sebenarnya. Dalam 

situasi ini, penerapan prosedur akuntansi biaya lainnya seperti 

Activity-Based Costing (ABC) atau integrasi data lintas departemen 

dapat membantu meningkatkan ketelitian alokasi biaya. Namun, 

penerapan prosedur ini memerlukan investasi yang besar dalam hal 

teknologi, pelatihan, dan pengelolaan perubahan di dalam 

organisasi. 

 

8.7 Pentingnya Penilaian Kinerja melalui 

Analisis Biaya dan Laba 

Evaluasi kinerja melalui analisis biaya dan laba dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan, antara lain: 

8.7.1 Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Evaluasi kinerja yang didasarkan pada analisis biaya dan laba 

membantu perusahaan menyoroti area di mana pengurangan biaya 

atau peningkatan produktivitas dapat dilakukan. Dengan menelaah 

struktur biaya (biaya tetap dan variabel), manajemen dapat 

menemukan proses yang tidak efisien, aktivitas yang tidak bernilai 

tambah, atau penggunaan sumber daya yang berlebihan. Tindakan 

korektif, seperti mengoptimalkan proses produksi atau merancang 

ulang alur kerja, dapat diambil untuk mengurangi pemborosan.  

8.7.2 Mendukung Perbaikan Mutu Berkelanjutan 

Berbagai tindakan korektif yang dilakukan guna 

meningkatkan efisiensi operasional dapat difokuskan pada 
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meminimalkan aktivitas yang tidak menambah nilai. Aktivitas yang 

tidak menambah nilai yang terus menerus dilakukan oleh perusahaan 

dapat menimbulkan pemborosan dari segi biaya. Sebagai contoh, 

aktivitas pemeriksaan terinci atas kualitas hasil produksi dapat 

menjamin bahwa tidak ada produk rusak yang terjual ke pelanggan. 

Namun, hal ini berarti adanya penambahan biaya, yang mana biaya 

atas pemeriksaan kualitas terinci dapat diminimalkan dengan cara 

memperoleh bahan baku dari pemasok yang terpercaya dan 

operasional produksi oleh tenaga kerja yang lebih terampil. Dalam 

jangka panjang, akan berdampak langsung pada penurunan total 

biaya dan peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

8.7.3 Mendukung Keputusan Strategis 

Informasi yang diperoleh dari analisis biaya dan laba juga 

sangat berharga untuk mendukung keputusan strategis. Data yang 

akurat mengenai biaya dan pendapatan memungkinkan manajemen 

menilai profitabilitas produk, layanan, atau proyek tertentu dengan 

lebih tepat. Misalnya, jika analisis menunjukkan bahwa suatu lini 

bisnis memiliki potensi laba yang signifikan, perusahaan dapat 

memfokuskan investasi dan upaya pemasaran pada lini tersebut. 

Sebaliknya, jika terdapat produk atau layanan yang minim 

kontribusinya terhadap laba, manajemen dapat mempertimbangkan 

untuk memperbaiki strategi pemasaran, meningkatkan efisiensi, atau 

bahkan menghentikan produk tersebut. Dengan demikian, evaluasi 

kinerja berbasis analisis biaya dan laba memastikan bahwa langkah 

strategis perusahaan didukung oleh data yang objektif dan relevan. 
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8.7.4 Mengoptimalkan Profitabilitas 

Salah satu tujuan utama dari evaluasi kinerja melalui analisis 

biaya dan laba adalah memaksimalkan profitabilitas perusahaan. 

Dengan memahami margin kontribusi dari setiap produk atau 

layanan, manajemen dapat membuat keputusan yang berorientasi 

pada peningkatan laba, seperti menyesuaikan harga jual, mengelola 

portofolio produk, atau mengalokasikan sumber daya pada aktivitas 

yang memberikan margin kontribusi terbaik. Selain itu, langkah 

pengendalian biaya juga dapat dilakukan untuk mempertahankan 

atau meningkatkan margin di tengah perubahan kondisi pasar. 

Secara keseluruhan, proses ini membantu perusahaan untuk menjaga 

kesehatan finansial dan memastikan pertumbuhan jangka panjang. 
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Bab 9: Manajemen Biaya 

Dalam Sistem Produksi dan 

Operasional 

 

9.1 Pengertian Manajemen Biaya dalam 

Produksi dan Operasional 

Manajemen biaya dalam sistem produksi dan operasional 

dapat diartikan sebagai serangkaian proses yang mencakup 

perencanaan, pengendalian, dan pengawasan semua bentuk 

pengeluaran yang berkaitan dengan aktivitas produksi serta 

operasional perusahaan. Fokus utama dari manajemen biaya adalah 
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memastikan bahwa sumber daya seperti bahan baku, tenaga kerja, 

dan overhead pabrik digunakan secara efisien dan efektif, sehingga 

dapat mendukung profitabilitas dan daya saing perusahaan dalam 

jangka panjang. Dalam praktiknya, manajemen biaya melibatkan 

beberapa aktivitas penting, di antaranya: 

9.1.1 Perencanaan Biaya 

Menentukan kebutuhan dan anggaran biaya untuk setiap 

tahap produksi dan operasional, agar pengeluaran dapat dikelola 

dengan tepat dan tidak melebihi batas yang telah ditetapkan. 

9.1.2 Pengendalian Biaya 

Memantau realisasi biaya secara berkala dan 

membandingkannya dengan anggaran. Jika terjadi penyimpangan, 

perusahaan akan melakukan analisis untuk mengetahui penyebab 

dan menetapkan langkah korektif. 

9.1.3 Pengawasan Biaya 

Meninjau keseluruhan proses, prosedur, dan kebijakan 

terkait penggunaan sumber daya. Tujuannya adalah untuk 

mencegah pemborosan dan meningkatkan efisiensi di berbagai lini 

produksi dan operasional. 

Dengan menerapkan manajemen biaya secara konsisten, 

perusahaan dapat meminimalkan pemborosan, menekan biaya 

produksi, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya. Pada 

akhirnya, hal ini akan berdampak positif pada kinerja keuangan 

perusahaan, memungkinkan terciptanya daya saing yang lebih kuat 

di pasar, serta meningkatkan keuntungan secara berkelanjutan. 
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9.2 Pentingnya Manajemen Biaya dalam 

Produksi dan Operasional 

9.2.1 Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Manajemen biaya yang efektif memungkinkan perusahaan 

untuk mendeteksi titik-titik pemborosan dan meningkatkan efisiensi 

di dalam proses produksi. Dengan menelusuri setiap tahapan 

produksi, manajemen dapat melihat di mana terjadi inefisiensi, 

seperti penggunaan bahan baku yang berlebihan, waktu henti mesin, 

atau prosedur kerja yang berulang. Melalui identifikasi dan 

penanganan masalah ini, perusahaan dapat mempercepat alur 

produksi, mengurangi biaya, dan meningkatkan produktivitas 

keseluruhan. 

9.2.2 Mengendalikan Pengeluaran 

Selain meningkatkan efisiensi, manajemen biaya juga 

berperan penting dalam pengendalian pengeluaran. Dengan 

menetapkan anggaran secara terstruktur dan melakukan pemantauan 

berkala terhadap realisasi biaya, perusahaan dapat memastikan agar 

pengeluaran tetap sesuai rencana. Apabila ditemukan penyimpangan 

atau pembengkakan biaya, langkah korektif dapat segera dilakukan, 

misalnya meninjau kembali kontrak pemasok, merumuskan ulang 

proses kerja, atau mengalihkan sumber daya ke area yang lebih 

membutuhkan. Hal ini membantu perusahaan menjaga 

keseimbangan keuangan dan meminimalkan risiko kerugian. 
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9.2.3 Mendukung Keputusan Strategis 

Informasi biaya yang akurat dan terkini memberikan 

landasan yang kuat bagi manajemen dalam mengambil keputusan 

strategis. Dalam konteks produksi dan operasional, data biaya dapat 

menentukan kelayakan investasi pada teknologi baru, optimalisasi 

kapasitas produksi, atau perencanaan ekspansi ke pasar baru. 

Dengan mengetahui komponen biaya secara rinci, perusahaan dapat 

menghitung potensi laba, menilai risiko, dan menentukan prioritas 

pengalokasian sumber daya. Dengan demikian, manajemen biaya 

tidak hanya berfungsi dalam operasional sehari-hari, tetapi juga 

menjadi faktor kunci dalam mengarahkan pertumbuhan jangka 

panjang perusahaan. 

 

9.3 Komponen Biaya dalam Produksi dan 

Operasional 

9.3.1 Biaya Bahan Baku 

Biaya bahan baku mencakup semua pengeluaran yang 

dikeluarkan perusahaan untuk membeli dan mengelola bahan 

mentah yang akan digunakan dalam proses produksi. Contohnya 

meliputi pembelian bahan mentah utama, bahan pendukung, serta 

biaya transportasi dan penyimpanan. Pengelolaan bahan baku yang 

baik sangat krusial karena berdampak langsung pada kualitas produk 

dan kelancaran proses produksi. Dengan memantau biaya bahan 

baku secara ketat, perusahaan dapat mengidentifikasi peluang 

efisiensi, seperti menegosiasikan harga lebih kompetitif dengan 
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pemasok atau mengelola stok secara optimal untuk menghindari 

penumpukan atau kehabisan bahan. 

9.3.2 Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja mencakup upah dan tunjangan yang 

diberikan kepada pekerja yang terlibat langsung maupun tidak 

langsung dalam proses produksi. Pekerja langsung biasanya adalah 

operator mesin atau pekerja di lini produksi, sementara pekerja tidak 

langsung dapat mencakup supervisor dan staf pendukung. 

Mengelola biaya tenaga kerja dengan efektif penting dilakukan 

dengan mempertimbangkan produktivitas dan kualitas output. 

Misalnya, perusahaan dapat menerapkan program pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan karyawan atau mengoptimalkan jadwal 

shift agar penggunaan tenaga kerja lebih efisien. 

9.3.3 Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik adalah biaya tidak langsung yang 

diperlukan untuk mendukung proses produksi. Beberapa contoh 

biaya overhead meliputi biaya utilitas (listrik, air, gas), penyusutan 

peralatan, sewa pabrik, dan pemeliharaan fasilitas. Meskipun biaya 

ini tidak dapat dikaitkan langsung dengan pembuatan satu unit 

produk tertentu, mereka tetap krusial bagi operasional keseluruhan. 

Perusahaan sering mengalokasikan biaya overhead menggunakan 

prosedur tertentu, seperti Activity-Based Costing (ABC) atau 

pembagian secara proporsional berdasarkan jam mesin, dengan 

tujuan mendapatkan perhitungan biaya produksi yang lebih akurat. 
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9.3.4 Biaya Operasional 

Biaya operasional melibatkan pengeluaran yang diperlukan 

untuk menjalankan kegiatan bisnis sehari-hari di luar proses 

produksi, mencakup biaya pemasaran, distribusi, administrasi, dan 

jasa pendukung lainnya. Sebagai contoh, biaya pemasaran meliputi 

promosi, iklan, dan riset pasar; sementara biaya administrasi 

mencakup gaji manajerial, layanan hukum, dan keuangan. Meskipun 

tidak berhubungan langsung dengan produksi, biaya operasional 

sangat berperan dalam mendukung dan menjaga kelancaran bisnis 

secara keseluruhan. Dengan memantau dan mengendalikan biaya 

operasional, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya dengan 

lebih tepat, menjaga arus kas, dan mengoptimalkan daya saing di 

pasar. 

 

9.4 Prosedur Manajemen Biaya dalam Produksi 

dan Operasional 

9.4.1 Just-In-Time (JIT) 

Just-In-Time adalah prosedur manajemen biaya yang 

bertujuan untuk meminimalkan inventaris dan memproduksi barang 

hanya ketika ada permintaan. Dengan konsep ini, perusahaan 

berupaya menghindari penumpukan bahan baku atau barang 

setengah jadi yang tidak diperlukan, sehingga biaya penyimpanan 

dan pemborosan dapat ditekan. Penerapan JIT juga menuntut 

koordinasi yang baik dengan pemasok dan sistem pemesanan yang 

andal, karena keterlambatan pasokan bahan baku akan langsung 
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mempengaruhi proses produksi. Jika dijalankan dengan tepat, JIT 

dapat meningkatkan efisiensi rantai pasok dan menjaga kualitas 

produksi karena barang diproduksi sesuai permintaan. 

9.4.2 Activity-Based Costing (ABC) 

Activity-Based Costing (ABC) adalah prosedur akuntansi 

biaya yang mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas yang 

mendukung proses produksi atau pelayanan. Setiap aktivitas 

diidentifikasi beserta sumber daya yang digunakan, kemudian biaya 

dialokasikan secara proporsional menurut seberapa banyak suatu 

produk atau layanan “mengonsumsi” aktivitas tersebut. Dengan 

prosedur ini, perusahaan dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

detail dan akurat tentang biaya produksi, terutama biaya tidak 

langsung (overhead). Selain itu, ABC membantu perusahaan 

menemukan aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah, sehingga 

langkah-langkah untuk mengurangi atau menghilangkan aktivitas 

tersebut dapat dilakukan demi efisiensi dan profitabilitas yang lebih 

tinggi. 

9.4.3 Lean Manufacturing 

Lean Manufacturing adalah tinjauan produksi yang 

menitikberatkan pada pengurangan pemborosan (waste) di setiap 

tahap proses, tanpa mengorbankan kualitas produk. Terdapat tujuh 

jenis pemborosan yang umum diidentifikasi dalam Lean, antara lain: 

overproduction, waiting, transportation, overprocessing, inventory, 

motion, dan defects. Dengan mengeliminasi pemborosan-

pemborosan tersebut, perusahaan dapat mengurangi biaya dan 

mempercepat siklus produksi. Lean juga mengadopsi prinsip 
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continuous improvement, yakni pengembangan berkelanjutan dari 

proses produksi untuk mencapai level efisiensi yang lebih tinggi. 

Dalam praktiknya, Lean sering dikombinasikan dengan prosedur 

lain, seperti JIT dan Kaizen, untuk mencapai hasil yang optimal. 

9.4.4 Kaizen Costing 

Kaizen Costing adalah tinjauan berkelanjutan yang 

menekankan pada peningkatan efisiensi dan pengurangan biaya 

selama proses produksi berlangsung. Berbeda dengan prosedur 

tradisional yang berfokus pada penetapan biaya di awal proses 

desain (Standard Costing), Kaizen Costing dilakukan secara aktif 

dan berulang selama produk sedang diproduksi. Tujuannya adalah 

untuk melakukan peninjauan rutin atas proses kerja, mengumpulkan 

ide perbaikan dari seluruh level karyawan, dan menerapkan 

perbaikan secara bertahap (kaizen). Dengan budaya continuous 

improvement ini, perusahaan dapat menyesuaikan proses produksi, 

menekan biaya yang tidak perlu, dan menjaga daya saing di pasar 

dalam jangka panjang. 

 

9.5 Tantangan dalam Manajemen Biaya 

Produksi dan Operasional 

9.5.1 Fluktuasi Harga Bahan Baku 

Salah satu tantangan utama dalam manajemen biaya 

produksi adalah fluktuasi harga bahan baku. Perubahan harga bahan 

mentah seperti logam, minyak, atau komoditas lainnya dapat secara 

drastis memengaruhi anggaran dan perencanaan biaya perusahaan. 
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Perusahaan yang sangat bergantung pada bahan baku tertentu harus 

melakukan pemantauan pasar secara berkala, merencanakan 

pembelian dengan cermat, atau mempertimbangkan perjanjian 

jangka panjang dengan pemasok (hedging) untuk mengurangi risiko 

kenaikan harga yang tiba-tiba. Jika harga bahan baku melonjak, 

maka biaya produksi akan bertambah, yang bisa mengurangi margin 

keuntungan atau memaksa perusahaan untuk menaikkan harga jual. 

Kedua opsi ini dapat berdampak pada daya saing perusahaan di 

pasar. 

9.5.2 Kompleksitas Proses Produksi 

Pada perusahaan dengan proses produksi yang kompleks, 

pengukuran dan pengendalian biaya menjadi lebih sulit. Banyaknya 

tahapan produksi, variasi produk, serta interaksi antar-departemen 

membuat identifikasi dan alokasi biaya kian rumit. Selain itu, proses 

yang panjang atau melibatkan teknologi canggih sering kali 

membutuhkan pemeliharaan dan penyesuaian yang berkelanjutan, 

sehingga menambah biaya overhead. Dalam situasi seperti ini, 

prosedur akuntansi biaya tradisional mungkin tidak memadai untuk 

memberikan gambaran biaya yang akurat. Perusahaan perlu 

mempertimbangkan penerapan tinjauan yang lebih detail, seperti 

Activity-Based Costing (ABC), untuk memastikan bahwa setiap 

aktivitas yang memicu biaya teridentifikasi dengan baik dan dapat 

dikontrol secara efektif. 

9.5.3 Perubahan Teknologi 

Perkembangan teknologi dapat menjadi tantangan sekaligus 

peluang bagi perusahaan dalam mengelola biaya produksi. Di satu 
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sisi, adopsi teknologi baru seperti otomatisasi, robotik, atau sistem 

informasi terkini memerlukan investasi awal yang signifikan, 

termasuk biaya peralatan, pelatihan karyawan, dan integrasi sistem. 

Biaya ini bisa memberatkan, terutama jika perusahaan belum 

melihat keuntungan langsung dari investasi tersebut. Namun, di sisi 

lain, teknologi baru sering kali membawa efisiensi jangka panjang, 

misalnya penurunan biaya tenaga kerja, peningkatan kecepatan 

produksi, dan penurunan tingkat kesalahan (error). Manajemen 

biaya yang baik harus mampu menimbang cost and benefit dari 

penerapan teknologi, serta mempertimbangkan rencana amortisasi 

agar investasi awal tidak terlalu membebani arus kas. 

9.5.4 Kepatuhan terhadap Regulasi 

Perusahaan juga dihadapkan pada kebijakan dan regulasi 

pemerintah yang dapat memengaruhi biaya operasional. Misalnya, 

standar lingkungan yang ketat mungkin mewajibkan investasi pada 

peralatan pembersih limbah, sedangkan regulasi keselamatan kerja 

menuntut pelatihan dan penyesuaian fasilitas agar sesuai dengan 

norma yang berlaku. Kepatuhan ini sering kali memerlukan 

pengeluaran tambahan di luar rencana anggaran awal. Namun, 

mengabaikan regulasi berisiko menimbulkan sanksi, denda, atau 

bahkan penutupan operasi, yang pada akhirnya dapat merugikan 

perusahaan secara finansial dan merusak reputasi. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memproyeksikan potensi dampak regulasi dalam 

perencanaan biaya dan menyiapkan strategi untuk mengelola risiko 

tersebut secara proaktif. 
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9.6 Contoh dalam Manajemen Biaya Produksi 

dan Operasional 

9.6.1 Contoh Implementasi JIT 

Sebuah perusahaan otomotif memutuskan untuk menerapkan 

prosedur Just-In-Time (JIT) guna menekan biaya inventaris bahan 

baku yang selama ini dianggap terlalu tinggi. Sebelum implementasi 

JIT, perusahaan memiliki gudang besar untuk menyimpan berbagai 

komponen otomotif yang terkadang tidak segera digunakan, 

sehingga menimbulkan biaya penyimpanan dan risiko penumpukan 

barang usang. Dalam proses perubahan ini, perusahaan melakukan 

koordinasi intensif dengan pemasok untuk menjamin pasokan bahan 

baku hadir tepat waktu saat dibutuhkan dalam proses produksi. 

Hasilnya, perusahaan berhasil menurunkan biaya penyimpanan 

sebesar 20% karena persediaan bahan baku selalu dijaga pada level 

minimum. Selain itu, kehadiran komponen yang sesuai jadwal 

meningkatkan efisiensi produksi, meminimalkan waktu tunggu (lead 

time), dan mengurangi kemungkinan terjadinya kelebihan stok atau 

kekurangan bahan baku. 

9.6.2 Contoh Penggunaan Lean Manufacturing 

Sebuah perusahaan elektronik memutuskan untuk 

menggunakan tinjauan Lean Manufacturing guna meningkatkan 

efisiensi operasional. Sebagai langkah awal, perusahaan melakukan 

pemetaan proses (value stream mapping) untuk mengidentifikasi 

aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah, seperti waktu tunggu 

yang berlebihan, penanganan material yang berulang, dan proses 
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pemeriksaan ganda. Melalui analisis ini, sejumlah perbaikan 

dilakukan misalnya, mengatur tata letak pabrik agar lebih ringkas 

dan membentuk tim lintas fungsi yang bertanggung jawab pada 

setiap tahapan produksi. Akibatnya, waktu siklus produksi dapat 

dipersingkat, dan pemborosan di berbagai titik proses berhasil 

ditekan. Hasilnya, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas, 

sekaligus mempercepat waktu respons terhadap permintaan pasar 

dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya secara keseluruhan. 

 

9.7 Pentingnya Manajemen Biaya dalam 

Produksi dan Operasional 

9.7.1 Pengurangan Pemborosan 

Melalui manajemen biaya yang tepat, perusahaan dapat 

mengidentifikasi serta menghilangkan aktivitas yang tidak efisien 

atau tidak memberikan nilai tambah dalam proses produksi maupun 

operasional. Misalnya, dengan menerapkan prosedur Lean 

Manufacturing, perusahaan dapat memetakan proses kerja secara 

menyeluruh dan menemukan pemborosan seperti waktu tunggu yang 

berlebihan, persediaan berlebih, atau penanganan material yang 

berulang. 

9.7.2 Peningkatan Efisiensi 

Salah satu fokus utama manajemen biaya adalah 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, baik itu bahan baku, 

tenaga kerja, maupun peralatan produksi. Dengan terus memantau 

dan mengevaluasi biaya di setiap tahapan, perusahaan dapat 



116 
 

memaksimalkan output yang dihasilkan dari setiap unit input. Hasil 

akhirnya adalah proses produksi yang lebih cepat, tingkat 

produktivitas yang lebih tinggi, dan pengurangan waktu siklus. 

9.7.3 Peningkatan Profitabilitas 

Penerapan manajemen biaya secara konsisten membantu 

perusahaan menekan biaya produksi dan operasional. Ketika biaya 

dapat dikontrol dengan baik, margin keuntungan pun meningkat. Di 

sisi lain, hasil penghematan biaya dapat dialihkan untuk investasi 

lain yang mendukung pertumbuhan perusahaan, seperti 

pengembangan produk baru, perluasan pasar, ataupun peningkatan 

kualitas layanan. 

9.7.4 Keunggulan Kompetitif 

Manajemen biaya yang efektif memungkinkan perusahaan 

menghasilkan produk atau layanan dengan harga lebih kompetitif 

tanpa mengorbankan kualitas. Dalam persaingan pasar yang ketat, 

harga jual yang lebih terjangkau dengan margin keuntungan yang 

tetap terjaga dapat menjadi pembeda utama. Hal ini memperkuat 

posisi perusahaan di pasar, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan 

membuka peluang ekspansi bisnis di masa mendatang. 
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Bab 10: Teknologi dalam 

Pengelolaan Biaya 

Perusahaan 

 

10.1 Peran Teknologi dalam Pengelolaan Biaya 

Teknologi memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

pengelolaan biaya perusahaan karena membantu meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan akurasi proses keuangan. Dengan 

memanfaatkan berbagai solusi teknologi, perusahaan dapat 

mengotomatisasi tugas-tugas yang sebelumnya dilakukan secara 

manual, seperti pencatatan transaksi, pembuatan laporan keuangan, 

dan proses penganggaran. Otomatisasi ini tidak hanya mengurangi 

risiko kesalahan manusia (human error), tetapi juga memungkinkan 
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karyawan untuk fokus pada pekerjaan yang bernilai tambah lebih 

tinggi, seperti analisis data dan perencanaan strategis. 

Selain itu, teknologi memungkinkan perusahaan untuk 

mengintegrasikan data dari berbagai departemen atau unit bisnis. 

Dengan adanya integrasi data, manajemen dapat memperoleh 

gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan perusahaan secara 

real-time, mulai dari biaya produksi, pemasaran, hingga 

administrasi. Informasi ini memudahkan para pengambil keputusan 

untuk melakukan analisis biaya yang lebih mendalam, 

mengidentifikasi tren atau anomali, serta segera mengambil langkah 

korektif jika terdapat penyimpangan dari rencana atau anggaran. 

Lebih jauh, dukungan teknologi dalam analisis data (data 

analytics) memberikan manfaat tambahan, seperti kemampuan 

untuk melakukan pemodelan finansial, peramalan (forecasting), dan 

simulasi skenario (what-if analysis). Tinjauan ini membantu 

manajemen dalam mengantisipasi perubahan kondisi pasar atau 

fluktuasi harga bahan baku, sekaligus menilai berbagai 

kemungkinan strategi yang dapat diterapkan. Dengan demikian, 

teknologi menjadi enabler utama bagi perusahaan untuk 

mengoptimalkan biaya, menjaga kinerja finansial, dan memperkuat 

daya saing di pasar yang semakin dinamis. 
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10.2 Jenis Teknologi untuk Pengelolaan Biaya 

10.2.1 Sistem Perencanaan Sumber Daya Perusahaan (ERP) 

ERP adalah sistem terintegrasi yang membantu perusahaan 

mengelola berbagai fungsi bisnis, termasuk pengelolaan biaya. 

Dengan ERP, data keuangan, inventaris, produksi, dan distribusi 

dapat diintegrasikan dalam satu platform, sehingga setiap 

departemen memiliki akses ke informasi yang konsisten dan real-

time. Hal ini memudahkan manajemen untuk memantau biaya dari 

hulu ke hilir, mengidentifikasi area pemborosan, dan melakukan 

perencanaan anggaran dengan lebih akurat. Contoh platform ERP 

yang banyak digunakan antara lain SAP, Oracle, dan Microsoft 

Dynamics. 

10.2.2 Perangkat Lunak Akuntansi 

Perangkat lunak akuntansi dirancang khusus untuk 

membantu perusahaan dalam mencatat, memonitor, dan 

menganalisis transaksi keuangan, termasuk pengelolaan biaya 

operasional dan produksi. Melalui perangkat lunak ini, perusahaan 

dapat memperoleh laporan keuangan secara cepat, melakukan 

rekonsiliasi otomatis, serta memantau arus kas secara real-time. 

Contoh perangkat lunak akuntansi yang populer adalah QuickBooks, 

Xero, dan beberapa modul akuntansi dalam sistem SAP atau Oracle. 

Penggunaan perangkat lunak akuntansi juga dapat mengurangi 

kesalahan manual dan menghemat waktu karyawan, sehingga 

mereka dapat fokus pada analisis data dan pengambilan keputusan 

strategis. 
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10.2.3 Alat Analitik Data 

Perkembangan teknologi analitik data memungkinkan 

perusahaan untuk menggali insight mendalam dari data keuangan 

yang mereka miliki. Alat analitik seperti Tableau, Power BI, atau 

QlikView mendukung pemrosesan data dalam jumlah besar, 

visualisasi informasi yang intuitif, serta analisis prediktif. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, perusahaan dapat: 

1. Membandingkan biaya aktual dengan anggaran atau standar. 

2. Mengidentifikasi tren pengeluaran dan area yang memerlukan 

efisiensi. 

3. Melakukan pemodelan skenario (what-if analysis) untuk 

merencanakan berbagai kemungkinan di masa depan. 

Melalui tinjauan berbasis data, manajemen dapat mengambil 

keputusan strategis yang lebih tepat dan menargetkan area 

penghematan biaya yang paling berdampak. 

10.2.4 Sistem Manajemen Rantai Pasok (SCM) 

SCM berfokus pada optimalisasi proses rantai pasok, mulai 

dari pengadaan bahan baku hingga distribusi produk akhir. Dengan 

mengadopsi sistem SCM, perusahaan dapat merencanakan tingkat 

persediaan (inventory) secara lebih efisien, meminimalkan biaya 

penyimpanan, serta memastikan bahan baku dan produk jadi tiba 

tepat waktu. Melalui koordinasi yang baik antara pemasok, 

produsen, dan distributor, biaya terkait penyimpanan berlebih, 

keterlambatan pengiriman, atau penumpukan stok yang tidak laku 

dapat dikurangi. Sistem SCM juga membantu menurunkan risiko 

bottleneck dalam proses produksi, sehingga perusahaan dapat 
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meningkatkan efektivitas operasional dan menekan biaya yang tidak 

perlu. 

10.2.5 Otomasi Proses Robotik (RPA) 

Robotic Process Automation (RPA) adalah teknologi yang 

memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi tugas-tugas 

repetitif dan berbasis aturan, seperti pencocokan faktur, penginputan 

data, atau pelaporan keuangan. Dengan memanfaatkan RPA, 

perusahaan dapat: 

1. Mengurangi kesalahan manual yang sering terjadi pada proses 

entri data. 

2. Meningkatkan kecepatan pemrosesan transaksi. 

3. Membebaskan tenaga kerja untuk fokus pada aktivitas bernilai 

tambah lebih tinggi, seperti analisis data dan perencanaan 

strategis. 

Secara keseluruhan, RPA membantu perusahaan menghemat 

biaya operasional dan meningkatkan efisiensi, sehingga dapat 

berkontribusi positif terhadap profitabilitas jangka panjang. 

 

10.3 Pentingnya Teknologi dalam Pengelolaan 

Biaya 

10.3.1 Efisiensi Operasional 

Penggunaan teknologi dalam pengelolaan biaya 

memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi berbagai proses 

manual yang sebelumnya memakan banyak waktu dan tenaga kerja. 

Sebagai contoh, proses entri data, pembuatan laporan keuangan, 
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hingga pencocokan faktur dapat dilakukan lebih cepat dan konsisten 

dengan bantuan perangkat lunak atau sistem khusus. Dengan 

otomatisasi ini, perusahaan dapat menghemat biaya tenaga kerja, 

mempercepat siklus operasional, serta mengurangi risiko kesalahan 

manusia. Efisiensi operasional yang dihasilkan berdampak positif 

pada produktivitas dan memungkinkan karyawan untuk lebih fokus 

pada tugas analitis atau strategis yang memiliki nilai tambah lebih 

tinggi. 

10.3.2 Akurasi Data 

Teknologi membantu perusahaan dalam memastikan bahwa 

data biaya yang dicatat dan dianalisis memiliki tingkat akurasi yang 

tinggi. Dengan sistem yang terintegrasi, seperti ERP atau perangkat 

lunak akuntansi canggih, proses pencatatan transaksi dan 

pengolahan data dilakukan secara otomatis dan real-time, sehingga 

meminimalkan kesalahan manusia (human error). Data yang akurat 

merupakan landasan penting untuk pengambilan keputusan yang 

tepat. Ketika manajemen memiliki keyakinan bahwa data biaya telah 

divalidasi dengan benar, mereka dapat merumuskan strategi yang 

lebih efektif untuk mengelola pengeluaran, menetapkan harga 

produk, atau menyusun rencana anggaran jangka panjang. 

10.3.3 Transparansi 

Pemanfaatan teknologi juga memberikan visibilitas yang 

lebih baik terhadap pengeluaran perusahaan, memungkinkan 

manajemen untuk memonitor biaya secara real-time. Misalnya, 

dashboard interaktif dan laporan digital dapat menampilkan 

pergerakan biaya di setiap lini bisnis atau departemen, sehingga 
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memudahkan identifikasi area yang memerlukan perhatian khusus. 

Dengan adanya transparansi ini, praktik pemborosan, pengeluaran 

tidak terduga, atau manipulasi data dapat terdeteksi sejak dini. Selain 

itu, transparansi data biaya juga mendorong akuntabilitas internal, 

karena setiap departemen dapat bertanggung jawab langsung 

terhadap anggaran dan target pengeluaran yang telah ditetapkan. 

10.3.4 Pengambilan Keputusan Berbasis Data 

Alat analitik canggih dan teknologi pemrosesan data 

memberikan kemampuan bagi perusahaan untuk menganalisis data 

biaya secara lebih mendalam. Melalui teknik seperti data mining, 

prediktif analytics, atau what-if analysis, perusahaan dapat menggali 

wawasan berharga mengenai pola pengeluaran, efektivitas kebijakan 

biaya, atau potensi risiko di masa depan. Hasil analisis kemudian 

digunakan untuk menyusun strategi dan mengambil keputusan yang 

lebih tepat, misalnya menentukan prioritas investasi atau 

menyesuaikan struktur biaya operasional. Dengan pengambilan 

keputusan yang berlandaskan pada data yang valid dan terverifikasi, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, profitabilitas, dan daya 

saing secara berkelanjutan. 

 

10.4 Tantangan dalam Implementasi Teknologi 

untuk Pengelolaan Biaya 

10.4.1 Biaya Implementasi 

Salah satu kendala utama dalam penerapan teknologi baru 

adalah investasi awal yang diperlukan. Biaya ini dapat mencakup 
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pengadaan perangkat lunak dan perangkat keras, langganan layanan 

berbasis cloud, serta pelatihan karyawan untuk menggunakan sistem 

baru dengan efektif. Meskipun adopsi teknologi dapat 

mendatangkan efisiensi jangka panjang, perusahaan perlu 

mempertimbangkan ketersediaan anggaran dan waktu yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan hasil (Return on Investment/ROI). 

10.4.2 Resistensi Perubahan 

Sering kali, resistensi internal muncul saat perusahaan 

berupaya mengimplementasikan teknologi baru untuk pengelolaan 

biaya. Sebagian karyawan, manajer, atau pemangku kepentingan 

mungkin merasa nyaman dengan prosedur lama dan enggan 

mempelajari proses yang berbeda. Untuk mengatasi hal ini, 

perusahaan perlu melakukan manajemen perubahan (change 

management) yang efektif, termasuk sosialisasi manfaat teknologi, 

pelatihan, dan pemberian insentif. Dengan komunikasi yang jelas 

dan melibatkan pemangku kepentingan sejak awal, resistensi ini 

dapat diminimalkan. 

10.4.3 Keamanan Data 

Penggunaan teknologi, terutama berbasis cloud atau yang 

terhubung ke internet, menimbulkan risiko keamanan seperti 

pelanggaran privasi atau serangan siber. Peretasan atau kebocoran 

data dapat berdampak serius pada operasional dan reputasi 

perusahaan. Oleh karena itu, investasi dalam sistem keamanan 

(seperti enkripsi data, firewall, dan prosedur audit) serta pelatihan 

karyawan tentang praktik keamanan siber menjadi hal krusial. 

Perusahaan juga disarankan untuk menerapkan kebijakan hak akses 
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dan mekanisme pemulihan bencana (disaster recovery plan) untuk 

memastikan kontinuitas operasional jika terjadi serangan. 

10.4.4 Kompleksitas Integrasi 

Mengintegrasikan teknologi baru dengan sistem yang sudah 

ada bisa menjadi proses yang rumit, terutama bagi perusahaan 

dengan infrastruktur teknologi yang kompleks atau yang telah lama 

beroperasi dengan sistem warisan (legacy systems). Isu 

ketidakcocokan platform, perbedaan format data, hingga perlunya 

migrasi atau konversi data dapat menambah durasi dan biaya proyek 

implementasi. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan dapat 

melakukan analisis arsitektur IT terlebih dahulu, menerapkan 

tinjauan bertahap (phased approach), serta memastikan adanya 

dukungan teknis yang memadai dari vendor atau tim internal. 

Dengan perencanaan yang matang, proses integrasi dapat berjalan 

lebih mulus dan meminimalkan gangguan terhadap operasional 

sehari-hari. 

 

10.5 Contoh Penggunaan Teknologi dalam 

Pengelolaan Biaya 

10.5.1 Contoh Implementasi ERP 

Sebuah perusahaan manufaktur menghadapi tantangan 

dalam mengintegrasikan data keuangan, produksi, dan inventaris 

yang tersebar di berbagai departemen dengan sistem yang berbeda-

beda. Akibatnya, pengambilan keputusan sering terlambat karena 

setiap departemen harus mengumpulkan data secara manual dan 
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menyinkronkannya secara berkala. Untuk mengatasi hal ini, 

perusahaan memutuskan untuk menerapkan Sistem Perencanaan 

Sumber Daya Perusahaan (ERP). 

Dalam proses implementasi ERP, perusahaan terlebih dahulu 

memetakan seluruh alur kerja, termasuk proses pemesanan bahan 

baku, produksi, penyimpanan, dan distribusi. Tim proyek juga 

melakukan migrasi data secara bertahap dan melibatkan pelatihan 

intensif bagi karyawan agar mereka dapat beradaptasi dengan sistem 

baru. Hasilnya, dalam kurun waktu satu tahun setelah go-live, 

perusahaan berhasil mengurangi biaya operasional sebesar 15%, 

berkat beberapa perbaikan berikut: 

1. Otomatisasi Proses: Proses yang sebelumnya dikerjakan 

manual—seperti input data pembelian, pencatatan stok, atau 

pencocokan faktur—dapat ditangani secara otomatis, sehingga 

mengurangi risiko kesalahan manusia dan mempercepat waktu 

pemrosesan. 

2. Visibilitas dan Transparansi: Seluruh data yang relevan 

(keuangan, produksi, dan inventaris) dapat diakses secara real-

time melalui satu platform terpadu, sehingga manajemen dapat 

memantau kinerja biaya secara lebih akurat. 

3. Pemanfaatan Sumber Daya Lebih Efisien: Dengan data 

inventaris yang terintegrasi, perusahaan dapat merencanakan 

produksi lebih tepat, menekan stok berlebih, dan mencegah 

pemborosan bahan baku. 
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10.5.2 Contoh Penggunaan Alat Analitik Data 

Sebuah perusahaan ritel memiliki berbagai saluran 

pemasaran, mulai dari iklan digital hingga promosi offline. Namun, 

pengeluaran untuk kegiatan pemasaran sulit dikendalikan karena 

data biaya tersebar di berbagai platform dan format. Untuk 

meningkatkan efisiensi, perusahaan mulai menggunakan alat 

analitik data (seperti Tableau atau Power BI) yang dapat 

menggabungkan data dari berbagai sumber dan menyajikan laporan 

visual interaktif. 

Melalui dashboard analitik, manajemen dapat dengan mudah 

melihat kinerja biaya pemasaran di setiap saluran dan wilayah 

penjualan. Dari analisis tersebut, ditemukan beberapa area 

pemasaran yang kurang memberikan hasil, namun tetap menyedot 

anggaran besar. Dengan informasi ini, perusahaan kemudian 

mengalihkan sebagian dana ke saluran pemasaran digital yang 

terbukti lebih efektif. Hasilnya, perusahaan mampu mengurangi 

biaya pemasaran sebesar 20%, sekaligus meningkatkan Return on 

Investment (ROI) untuk kampanye pemasaran mereka. Selain itu, 

proses pengambilan keputusan menjadi lebih cepat karena 

manajemen tidak lagi menunggu laporan manual yang 

membutuhkan waktu lama untuk disusun, melainkan memanfaatkan 

laporan berbasis data real-time. 
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10.6 Masa Depan Teknologi dalam Pengelolaan 

Biaya 

10.6.1 Kecerdasan Buatan (AI) 

Kecerdasan Buatan (AI) diperkirakan akan memegang peran 

kunci dalam pengelolaan biaya di masa depan. Melalui kemampuan 

machine learning dan data analytics yang canggih, AI dapat 

memprediksi tren biaya secara lebih akurat dengan menganalisis 

data historis dan variabel eksternal, seperti kondisi pasar atau 

fluktuasi harga bahan baku. Selain itu, AI dapat mendeteksi anomaly 

misalnya pengeluaran yang lebih tinggi dari biasanya atau transaksi 

mencurigakan dan memberikan rekomendasi otomatis untuk 

penghematan. Dengan penerapan AI, perusahaan dapat 

mengotomatisasi proses analisis data dan membuat keputusan 

strategis berbasis insight yang lebih cepat, tepat, dan efisien. 

10.6.2 Blockchain 

Teknologi blockchain menawarkan transparansi dan 

keamanan yang tinggi dalam pengelolaan biaya, terutama pada 

proses rantai pasok dan pembayaran. Dalam rantai pasok, setiap 

transaksi dicatat dalam buku besar terdistribusi yang tidak dapat 

diubah (immutable), sehingga meminimalkan risiko kecurangan, 

penipuan, atau manipulasi data. Dengan implementasi smart 

contracts, pembayaran dapat dilakukan secara otomatis sesuai 

dengan kesepakatan tertentu (misalnya, ketika barang tiba di gudang 

atau standar kualitas terpenuhi). Selain mengurangi waktu dan biaya 

administrasi, blockchain juga meningkatkan kepercayaan antarpihak 
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karena setiap perubahan data terekam secara permanen dan dapat 

diaudit. 

10.6.3 Internet of Things (IoT) 

Internet of Things (IoT) memungkinkan perusahaan untuk 

memantau penggunaan sumber daya secara real-time melalui sensor 

yang terhubung ke jaringan internet. Misalnya, sensor dapat 

dipasang pada mesin produksi untuk mengukur konsumsi energi, 

tingkat kebisingan, atau suhu operasional. Data yang dikumpulkan 

memudahkan manajemen biaya dengan cara mendeteksi 

pemborosan sejak dini, memprediksi kebutuhan pemeliharaan 

(preventive maintenance), dan mengoptimalkan penggunaan 

fasilitas. Selain itu, integrasi IoT dengan sistem analitik cerdas 

membantu perusahaan melihat korelasi antara berbagai variabel 

operasional dan biaya, sehingga langkah-langkah efisiensi dapat 

diterapkan lebih tepat sasaran. 
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